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ABSTRAK

Prameswari, Anandayu Gita. 2025. Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe
Picture and Picture Berbantuan Media Virtual Tour Museum Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari, M.E
= ]

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya minat belajar
siswa dalam materi sejarah. Penyebabnya dominasi oleh metode pembelajaran yang
cenderung berorientasi pada hafalan, pengerjaan tugas, dan aktivitas yang bersifat
monoton. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
cooperative tipe picture and picture yang berbasis kerja sama dan berbantuan media
Virtual Museum diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan kontekstual, sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model cooperative learning
tipe Picture and Picture berbantuan media virtual tour museum dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen berupa pretest-posttest non-equivalent control group design. Pemilihan
subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive sampling, yang melibatkan 2
kelas, yaitu kelas V11 C dan VII D yang masing-masing berjumlah 24 siswa. Kedua
kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan (treatment) dan posttest setelah
perlakuan diterapkan. Kelompok kontrol menerima perlakuan berupa metode
ceramah, sedangkan kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa model
Cooperative Learning Tipe Picture and Picture berbantuan virtual tour museum.
Untuk mengukur minat belajar siswa, digunakan instrumen berupa kuesioner, dan
data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
minat belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini juga ditunjukkan
dengan nilai rata-rata skor posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi diabnding
kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model cooperative
learning tipe Picture and Picture berbantuan media virtual tour museum efektif
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan minat belajar ini dilihat dari
empat indikator, dengan perasaan senang sebagai indikator yang paling dominan,
diikuti oleh perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran IPS. Model ini mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif,
menarik, dan kontekstual, sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Cooperative Learning, Virtual Museum, Minat Belajar.
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ABSTRACT

Prameswari, Anandayu Gita. 2025. The Effectiveness of the Picture and Picture
Type Cooperative Learning Model Assisted by Museum Virtual Tour Media in
Increasing Students' Learning Interest. Thesis. Department of Social Sciences
Education, Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Dr. Luthfiya Fathi Pusposari,
M.E

This research is motivated by the problem of low student interest in learning
history. The cause is the dominance of teaching methods that tend to focus on
memorization, task completion, and monotonous activities. This condition causes
students to be less interested and less actively engaged in the learning process.
Therefore, the implementation of the cooperative learning model Picture and
Picture, which is based on collaboration and assisted by Virtual Museum media, is
expected to create a more engaging, interactive, and contextual learning
atmosphere, thereby increasing students' interest in learning. This study aims to
determine the effectiveness of the Picture and Picture type cooperative learning
model aided by virtual museum tours in increasing student interest in learning in
social studies subjects.

This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental design
in the form of a non-equivalent control group pretest-posttest design. The selection
of research subjects was carried out using purposive sampling techniques, involving
2 classes, namely class VII C and VII D, each consisting of 24 students. Both groups
were given a pretest before the treatment and a posttest after the treatment was
applied. The control group received treatment in the form of the lecture method,
while the experimental group received treatment in the form of the Picture and
Picture Type Cooperative Learning model assisted by a virtual museum tour. To
measure students' learning interest, an instrument in the form of a questionnaire was
used, and the data obtained were analyzed using the Independent Sample t-test.

The results of the analysis showed that there was a significant difference
between students' learning interests in the control class and the experimental class.
This was also indicated by the higher average posttest score of the experimental
class compared to the control class. This finding indicates that the application of
the Picture and Picture cooperative learning model assisted by virtual museum tour
media is effective in increasing students' learning interests. This increase in learning
interests can be seen from four indicators, with feelings of pleasure as the most
dominant indicator, followed by attention, interest, and student involvement during
the social studies learning process. This model is able to create an interactive,
interesting, and contextual learning atmosphere, so that it can encourage students'
active involvement in social studies learning.

Keywords: Cooperative Learning, Virtual Museum, Learning Interest.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Minat belajar yang tinggi memungkinkan siswa untuk
lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran tertentu seperti sejarah, sering kali
dianggap rendah. Materi sejarah sering kali dianggap kurang menarik oleh
sebagian besar siswa. Metode pembelajaran yang cenderung konvensional,
seperti ceramah, hafalan dan tugas merangkum, membuat siswa sulit terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, banyak siswa yang merasa bahwa
sejarah adalah pelajaran yang membosankan.! Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan Herdin Muhtarom yang mengatakan bahwa paradigma
pembelajaran sejarah abad 21 cenderung membosankan, dan mengedepankan
metode menghafal.?

Salah satu faktor terjadinya rasa bosan disebabkan kurang tepatnya guru
dalam memilih strategi, seperti penggunaan model pembelajaran yang masih
bersifat konvensional. Permasalahan demikian dapat diatasi dengan
menggunakan model pembelajaran interaktif seperti diskusi dan sejenisnya,
sehingga siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Seperti

penelitian yang dilakukan Via dan Luthfiya yang menyatakan bahwa

! Nasta Ayundra Oktavian Mahardi and lham Putra Pratama, “Pembelajaran Sejarah Lokal Di SMA

Dengan Media Virtual Tour Berbasis Team-Based Project,” 2024, 404—-27; M. Bashoirul W
Sinambela, Yerry Soepriyanto, and Eka Pramono Adi, “Taman Peninggalan Sejarah Berbasis
Virtual Reality,” JKTP : Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 1, no. 1 (2018): 7-12,
http://journal2.um.ac.id/index.php/jktp/article/view/2816/2176.

2 Herdin Muhtarom, Abduloh Arif Robin, and Andi, “Pemanfaatan Museum Tour Virtual Sebagai
Sumber Media Pembelajaran Sejarah Di Era Digitalisasi,” Kalpataru: Jurnal Sejarah Dan
Pembelajaran Sejarah 8, no. 2 (2022): 111-18, https://doi.org/10.31851/kalpataru.v8i2.10715.



pembelajaran IPS menggunakan metode diskusi hasilnya tergolong tinggi
dengan persentase 72%.® Salah satu model pembelajaran yang menggunakan
diskusi kelompok yaitu cooperative learning.

Rusman menyatakan bahwa cooperative learning merupakan model
pembelajaran dimana siswa bekerja sama dan belajar dalam kelompok yang
berbeda yang terdiri dari empat hingga enam orang. Model ini didasarkan pada
teori konstruktivis. Pembelajaran ini berasal dari gagasan yang memungkinkan
siswa untuk lebih mudah dalam pemahaman konsep yang sulit.* Model
cooperative learning memiliki banyak macam, salah satunya adalah picture and
picture. Tipe pembelajaran ini menggunakan gambar untuk menjelaskan materi
dan mendorong siswa untuk belajar secara aktif. Pembelajaran ini bercirikan
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.® Suprijono dalam bukunya juga
menyatakan bahwa model cooperative learning tipe picture and picture
menggunakan gambar sebagai komponen utama, dimana media gambar tersebut
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis.®

Model cooperative learning tipe picture and picture yang dijelaskan
Istarani memiliki sintaks: a) Guru menyampaikan kompetensi atau tujuan
pembelajaran; b) Membentuk kelompok; ¢) Memberikan materi pengantar

sebelum pelajaran dimulai; d) Menyediakan beberapa gambar; €) Memberikan

3 Via Yuliana and Luthfiya Fathi Pusposari, “Pengaruh Metode Diskusi Dan Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Terhadap Hasil Belajar IPS,” Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan limu Pengetahuan
Sosial 1, no. 4 (2022): 412-25, http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/dsjpips.

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesioanalisme Guru), 2nd ed.
(Jakarta: Kencana, 2010).

5> Daswati, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Metode Picture and Picture,” JESS
(Journal of Education on Social Science) 4, no. 2 (2020): 197,
https://doi.org/10.24036/jess.v4i2.281.

6 Agus Suprijono, Model Pembelajaran Kooperatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2011).



kesempatan kepada siswa untuk memasangkan dan mengurutkan gambar-
gambar yang tersedia; f) Menanyakan mengapa siswa memilih urutan gambar
tersebut; g) Kesimpulan dan rangkuman.” Penerapan model cooperative
learning tipe picture and picture terbukti dapat meningkatkan minat belajar
siswa dengan sangat pesat, sebagaimana penelitian yang dihasilkan oleh
Pangestu, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menggunakan penerapan cooperative learning tipe Picture and picture dengan
siswa yang menggunakan metode ceramah.®

Penelitian Pamungkas menjelaskan bahwa penggunaan model
cooperative learning tipe picture and picture, siswa mampu mengurutkan
peristiwa sejarah dengan baik, dapat menganalisa suatu kejadian dan lebih fokus
dalam menerima materi. Peserta didik diminta berkelompok untuk mengurutkan
gambar kerajaan yang telah dijelaskan sebelumnya dan ditempelkan di kertas
karton. Dimana dalam pengurutan gambar tersebut siswa terlihat berdiskusi
dengan baik dan menjadi lebih aktif. Saat presentasi hasil diskusinya, terlihat
bahwa siswa mampu mengurutkan gambar dengan baik, mendefinisikan
gambar serta menceritakan kejadian terkait materi dengan tepat.® Hal ini selaras

dengan pernyataan Pratomo bahwa output model cooperative learning tipe

7 Istarani, 58 Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014).

8 G Pangestu, S Ali Nasution, and | Efendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture
Terhadap Minat Belajar IPS Siswa,” AL-KAFF: Jurnal Sosial Humaniora 2, no. 4 (2019).

9 Sukma Aji Pamungkas, Agus Rustamana, and Ana Nurhasanah, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture Terhadap Kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Dalam
Pembelajaran Sejarah Kelas X RPL Di SMKN 4 Kota Tangerang,” Journal of Human And Education
4, no. 1 (2024): 492-99, https://jahe.or.id/index.php/jahe/article/view/660.



picture and picture yaitu siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam
menghubungkan peristiwa berdasarkan urutan waktu.*°

Ada beberapa kelebihan dari model cooperative learning tipe picture
and picture dalam pembelajaran sejarah. Salah satunya yaitu mendorong siswa
berdiskusi dan berinteraksi yang melibatkan berbagai perspektif dalam
memahami dan menyusun rangkaian peristiwa sejarah. Hal ini memungkinkan
siswa berbagi pengetahuan, saling melengkapi, dan memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang urutan waktu peristiwa sejarah. Selain itu, model
pembelajaran ini memungkinkan siswa memvisualisasikan urutan waktu
peristiwa sejarah secara konkret melalui penggunaan gambar. 1* Hal ini selaras
dengan penelitian Luthfiya mengenai gaya belajar mahasiswa, hasilnya
menunjukkan gaya belajar visual memiliki pengaruh lebih dibandingkan
dengan gaya belajar lainnya.*> Melalui penggunaan gambar juga dapat
mendorong pemikiran kronologis mereka dan membantu mereka
menghubungkan data sejarah secara terstruktur.

Disamping penggunaan model pembelajaran yang tepat, pembelajaran
juga akan semakin efektif apabila menggunakan media yang mendukung.

Media pembelajaran merupakan segala jenis alat komunikasi yang dapat

10 Noer Hadi Pratomo, Erlina Wiyanarti, and Yeni Kurniawati, “Penerapan Model Cooperative
Learning Tipe Picture and Picture Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kronologis Siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah,” FACTUM: Jurnal Sejarah Dan Pendidikan Sejarah 6, no. 2 (2017):
243-52, https://doi.org/10.17509/factum.v6i2.9981.

11 pamungkas, Rustamana, and Nurhasanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Picture and Picture Terhadap Kemampuan Berpikir Kronologis Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah
Kelas X RPL Di SMKN 4 Kota Tangerang.”

12 Luthfiya Fathi Pusposari, “Pengaruh Gaya Belajar Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Pada
Matakuliah Teori Ekonomi Mikro Jurusan Pips Uin Maulana Malik Ibrahum Malang,” J-PIPS (Jurnal
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial) 3, no. 2 (2017): 139,
https://doi.org/10.18860/jpips.v3i2.6861.



digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi atau pesan kepada siswa
dengan tujuan merangsang pikiran, minat, perasaan serta perhatian peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran.’®* Penggunaan media dalam proses
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memvisualkan sesuatu yang abstrak
menjadi lebih nyata serta tidak terbatas ruang dan waktu. Pembahasan mengenai
media visual dalam pembelajaran, juga tidak akan pernah lepas dari teknologi.'*

Penggunaan teknologi seperti media digital dapat membuat proses
penyampaian materi menjadi lebih menyenangkan karena di dalamnya terdapat
audio dan visual yang menarik. Salah satu media digital yang dapat digunakan
dalam pembelajaran sejarah yaitu Virtual tour museum.'® Dalam virtual tour,
memungkinkan siswa melihat dan mengamati museum dan ruangan sekeliling
secara 360 derajat. Fitur yang tersedia di dalamnya juga sangat membantu siswa
dalam memahami suatu peristiwa. Beberapa diantaranya yaitu menu informasi,
yang menampilkan tulisan tentang benda-benda di museum dan membantu
siswa memahami makna, sejarah, manfaat, serta fungsi dari koleksi tersebut.
Menu foto, berisikan kumpulan gambar terkait dengan koleksi yang ada di
museum. Sedangkan pada menu video disajikan tour guide yang menjelaskan
mengenai museum.® Semua fitur tersebut dapat mendukung pembelajaran yang

tidak membosankan.

13 Sukma Perdana Prasetya, Media Pembelajaran Geografi (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014).
14 5a’idah and Imam Hambali, “Pengaruh Penggunaan Museum Virtual Di Google Arts and Culture
Terhadap Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pelajari SKI Di MTS
Darussalam Kota Lubuk Linggau,” Tekno Ulama: Jurnal Pendidikan Teknologi Islam 1, no. 2 (2021):
139-49, https://bdkjakarta.kemenag.go.id/Balai.

15 Muhtarom, Robin, and Andi, “Pemanfaatan Museum Tour Virtual Sebagai Sumber Media
Pembelajaran Sejarah Di Era Digitalisasi.”

16 Alkurnia Rohmatul Fatimah and Riyadi, “Pengaruh Virtual Tour Museum Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Capaian Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 1 Menganti — Gresik,” AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah Volume 10, no. 3 (2021): 1-



Hal ini selaras dengan hasil penelitian Abduloh Arif, yang menyatakan
bahwa pembelajaran sejarah menggunakan Virtual tour museum jauh lebih
menyenangkan. Hal ini juga dapat mempermudah pemahaman siswa dalam
belajar sejarah.t’ Selain itu, Virtual tour museum juga mampu meningkat minat
belajar siswa. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Sri Aulia
yang menjelaskan bahwa penggunaan media museum virtual berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Penggunaan media ini terbukti sangat efektif
digunakan karena pada saat pembelajaran siswa dituntut untuk mampu mencari
informasi melalui penyusuran museum virtual.*® Hasil penelitian yang
dilakukan Hambali juga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara penggunaan museum virtual dengan peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa.*®

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru IPS di MTsN 7 Malang
menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah bervariasi dengan
menggunakan power point, gambar serta video. Video yang digunakan masih
menggunakan youtube yang bersifat 2D dan belum memungkinkan pengguna
melihat dari berbagai sudut ruang secara 360 derajat seolah-olah berada pada

tempat tersebut. Sehubungan dengan materi sejarah, akan lebih baik jika siswa

26,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/40966%0Ahttps://ejournal.unesa.ac
.id/index.php/avatara/article/view/40966/35369.

7 Abduloh Arif Robin and Jumardi, “Museum Virtual Sumpah Pemuda Sebagai Media
Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah,” Briliant: Jurnal Riset Dan
Konseptual 8, no. 3 (2023): 629, https://doi.org/10.28926/briliant.v8i3.1437.

18 Sri Aulia Rahma, “Pengaruh Media Museum Perumusan Naskah Proklamasi Virtual Terhadap
Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Wajib Materi Persiapan Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia Di Kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1 Singaparna Tahun Ajaran 2021/2022”
(Universitas Siliwangi, 2022).

19 Sa’idah and Hambali, “Pengaruh Penggunaan Museum Virtual Di Google Arts and Culture
Terhadap Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pelajari SKI Di MTS
Darussalam Kota Lubuk Linggau.”



dapat mengamati secara langsung ke tempat bersejarah. Namun, pembelajaran
diluar kelas banyak mengalami kendala seperti jarak tempuh, waktu, biaya,
bahkan perizinan. Mengatasi hal tersebut, maka diperlukan bantuan media yang
tepat seperti virtual tour museum. Maka diharapkan dengan penggunaan media
ini minat belajar siswa dapat meningkat.

Penelitian mengenai penggunaan media virtual tour museum ini telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya yaitu Rosmah? dan Jeremi
Hutapea®'. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media virtual tour museum terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar siswa. Sedangkan penelitian mengenai penggunaan
model pembelajaran tipe picture and picture juga telah dilakukan oleh
Pangestu?® dan Fitri?3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut pembelajaran
picture and picture ini sangat mempengaruhi minat siswa dalam pembelajaran
IPS. Melalui berbagai studi yang telah dilakukan, penelitian ini mencoba untuk
mengkombinasikan antara penggunaan model pembelajaran dengan media
pembelajaran. Dalam hal ini yaitu cooperative learning tipe picture and picture

dengan media virtual tour museum.

20 Rosmah, Suparman, and Veni Rori Setiawan, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Virtual
Tour Museum Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” JIME: Jurnal lmiah Mandala
Education 9, no. 1 (2023): 161-66, https://doi.org/10.58258/jime.v9i1.4374.

2! Jeremi Hutapea, “Pengaruh Media Pembelajaran Virtual Tour Berbasis Museum Virtual
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah SMA N 11 MEDAN TP.
2022/2023” (Universitas Negeri Medan, 2023).

22 pangestu, Nasution, and Efendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Terhadap
Minat Belajar IPS Siswa.”

2 Fitri Alia, Saktian Dwi Hartantri, and Sri Haryati, “Pengaruh Metode Picture and Picture
Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Jelambar 01 Pagi Jakarta Barat,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling 4, no. 5 (2022): 1790-96.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka dapat ditarik rumusan
masalah yaitu apakah model cooperative learning tipe picture and picture
berbantuan media virtual tour museum efektif dalam meningkatkan minat

belajar siswa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penarikan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk memberikan bukti empiris terkait efektivitas model
cooperative learning tipe picture and picture berbantuan media virtual tour

museum dalam meningkatkan minat belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan, diharapkan
penelitian ini mampu memberikan manfaat teoritis maupun praktis sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dengan terlaksananya penelitian ini diharap pengaplikasian media
pembelajaran sejarah semakin variatif dan tidak monoton. Sehingga minat
belajar sejarah pada siswa semakin meningkat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
1) Mengembangkan variasi media pembelajaran di sekolah
2) Meningkatkan minat siswa dalam belajar, sehingga nantinya

berdampak pada kualitas dan juga mutu sekolah.



b. Bagi guru
1) Membantu guru dalam menerangkan materi sejarah pada masa
praaksara
2) Membantu memberikan alternatif model pembelajaran dengan
bantuan media visual pada pembelajaran sejarah
3) Membantu guru menciptakan kelas yang lebih interaktif dengan
memanfaatkan teknologi informasi
c. Bagi peneliti
1) Meningkatkan kemampuan pengembangan media pembelajaran
interaktif dengan pemanfaatan teknologi
2) Menjadi pengalaman dan wawasan untuk penerapan mengajar di
kemudian hari.
d. Bagi peneliti lain
1) Menjadi referensi dan dapat mengkaji lebih dalam dengan
permasalahan yang berbeda
2) Memperoleh perbandingan temuan dan memperkaya penelitian di

bidang pendidikan.

E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
penelitian melalui perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang telah mengeksplorasi penggunaan model
Cooperative Learning dan media virtual tour museum dalam berbagai konteks.
Penelitian mengenai penggunaan model Cooperative Learning tipe picture and

picture dalam pembelajaran IPS telah digunakan oleh beberapa penelitian.



Pertama, penelitian Pangestu menunjukkan bahwa penerapan model picture and
picture sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Hasil rata-rata nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 74,28>67,63 dimana kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran picture and picture dan siswa yang
menggunakan metode ceramah.?* Kedua, penelitian yang dilakukan Fitri
memperoleh hasil 8,06 > 2,00 (tniung > trabel) Mmaka Ho ditolak. Artinya, tipe
pembelajaran picture and picture ini sangat mempengaruhi minat siswa dalam
pembelajaran IPS.?°

Selain menggunakan model Cooperative Learning tipe picture and
picture, mata pelajaran IPS materi sejarah juga dapat menggunakan media
virtual tour museum. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rosmah, bahwa
pembelajaran sejarah menggunakan virtual museum berdampak positif terhadap
minat belajar siswa. Menurut hasil angket, 99% menjawab sangat setuju dan
setuju atas kehadiran virtual tour museum saat pembelajaran di kelas. Tidak
hanya itu, penggunaan virtual tour museum juga berdampak pada hasil belajar
siswa dengan rerata sebesar 86,7 dengan KKM 70.2° Penelitian ini juga senada
dengan penelitian Jeremi tentang penggunaan virtual museum pada mata

pelajaran sejarah. Hasil menunjukkan bahwa analisis uji t 10,53 > 1,66 (thitung >

24 pangestu, Nasution, and Efendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Terhadap
Minat Belajar IPS Siswa.”

%5 Alia, Hartantri, and Haryati, “Pengaruh Metode Picture and Picture Terhadap Minat Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Negeri Jelambar 01 Pagi Jakarta Barat.”

26 Rosmah, Suparman, and Setiawan, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Virtual Tour
Museum Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik.”
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tanel), Yang berarti terdapat pengaruh antara museum virtual dengan minat
belajar siswa.?’

Penelitian lainnya yang menggunakan penggabungan antara model dan
media pembelajaran juga telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Pertama,
penelitian oleh Amiril yang menerapkan model Contextual Teaching and
Learning berbantuan media virtual museum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model CTL berbantuan virtual museum mempengaruhi minat
belajar siswa sebesar 58,8%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.?
Kedua, penelitian Fina menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbantuan virtual museum menunjukkan bahwa adanya pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Jika dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan metode konvensional, kelas yang menerima pembelajaran jigsaw
berbantuan virtual museum menghasilkan motivasi yang lebih tinggi dalam
belajar. Hal ini juga diperkuat dengan hasil rata-rata post-test yang
menunjukkan signifikansi antara kelas yang diberikan treatment dengan kelas
konvensional.?® Untuk mempermudah melihat hasil penelitian terdahulu, dapat

dipaparkan pada tabel berikut ini:

27 Hutapea, “Pengaruh Media Pembelajaran Virtual Tour Berbasis Museum Virtual Terhadap
Minat Belajar Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Sejarah SMA N 11 MEDAN TP. 2022/2023.”

28 Amiril Ikma Namuza et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Berbantuan Media Museum Virtual Terhadap Minat Belajar IPS Siswa SMPN 5 Bojonegoro,”
Dialektika Pendidikan Ips 3, no. 1 (2023): 36-44.

2 Fina Fauziah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Virtual
Museum Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di MTS Mambaul Ulum” (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2024).
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama
Peneliti,
Tahg;:r,]tﬁdul, Persamaan Perbedaan %22::;?{::25
(Skripsi/Tesis
/Jurnal/dll)

1. | GPangestu, |1) Menggunakan 1) Penelitian 1) Penelitian
dkk. (2019). model dilakukan di menggunakan
“Pengaruh pembelajaran jenjang SD model
Model kooperatif tipe 2) Menggunakan cooperative
Pembelajaran picture and materi learning tipe
Picture and picture keragaman sosial picture and
Picture 2) Penelitian dan budaya picture
Terhadap menguji terhadap 2) Menggunakan
Minat Belajar minat belajar bantuan media
IPS Siswa”, siswa virtual tour
Jurnal. museum

2. | Fitri Alia, 1) Menggunakan 1) Penelitian Manusia Purba
dkk. (2022). model dilakukan di Sangiran
“Pengaruh pembelajaran jenjang SD 3) Menggunakan
Metode kooperatif tipe 2) Menggunakan Materi IPS
Picture and picture and materi pada materi
Picture picture kenampakan Masa
terhadap 2) Penelitian alam buatan dan Praaksara
Minat Belajar menguji terhadap Fauna di 4) Penelitian
IPS Siswa minat belajar Indonesia menguiji
Kelas V SD siswa terhadap minat
Negeri belajar siswa
Jelambar 01 5) Penelitian
Pagi Jakarta dilakukan di
Barat”, jenjang SMP/
Jurnal. MTs

3. | Rosmah, dkk. | 1) Menggunakan 1) Penelitian
(2023). media virtual dilakukan di
“Pengaruh tour museum jenjang SMA
Media 2) Penelitian 2) Menggunakan
Pembelajaran menguji terhadap metode
Berbasis minat belajar penelitian mix
Virtual Tour siswa method
Museum 3) Menggunakan
Terhadap Virtual Tour
Minat Dan Museum dari
Hasil Belajar iHeritage
Peserta
Didik”,

Jurnal.
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Jeremi 1) Menggunakan 1) Penelitian
Hutapea. media virtual dilakukan di
(2023). tour museum jenjang SMA
“Pengaruh 2) Penelitian

Media menguji terhadap

Pembelajaran minat belajar

Virtual Tour siswa

Berbasis

Museum

Virtual

Terhadap

Minat Belajar

Siswa Kelas

X1 Pada Mata

Pelajaran

Sejarah

SMAN 11

Medan”,

Skripsi.

Amiril lkma | 1) Menggunakan 1) Menggunakan
Namuza, dkk. media virtual model

(2023). tour museum Contextual
“Pengaruh sangiran Teaching and
Model 2) Penelitian Learning
Pembelajaran menguji terhadap | 2) Penelitian
Contextual minat belajar dilakukan saat
Teaching and siswa pandemi covid-
Learning 3) Penelitian 19

(CTL) dilakukan di

Berbantuan jenjang SMP/

Media MTs

Museum

Virtual

Terhadap

Minat Belajar

IPS Siswa

SMPN 5

Bojonegoro”,

Jurnal.

Fina 1) Menggunakan 1) Menggunakan
Fauziyah, model model

(2024), pembelajaran pembelajaran
“Pengaruh kooperatif Kooperatif tipe
Model 2) Menggunakan jigsaw
Pembelajaran media virtual 2) Menguji
Kooperatif tour museum. terhadap

Tipe Jigsaw | 3) Penelitian motivasi belajar
Berbantuan dilakukan di siswa.

13




Virtual jenjang SMP/ 3) Menggunakan
Museum MTs virtual museum
Terhadap Sumpah Pemuda
Motivasi 4) Menggunakan
Belajar Siswa Materi Tumbuh
di MTs dan

Mambaul Berkembangnya
Ulum”, Semangat
Skripsi. Kebangsaan

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, penelitian ini mencoba untuk
mengkombinasikan antara penggunaan model pembelajaran dengan media
pembelajaran. Dalam hal ini yaitu cooperative learning tipe picture and picture
dengan media virtual tour museum. Lokasi museum virtual yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan Museum Manusia Purba Sangiran. Pemilihan
lokasi museum tersebut dipilih karena selaras dengan materi sejarah, yaitu pada

masa praaksara.

F. Definisi Operasional
1. Model cooperative learning

Model cooperative learning merupakan suatu pendekatan dimana
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil secara terstruktur untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Model cooperative learning disini
menggunakan tipe picture and picture, yakni sebuah model yang memakai
gambar sebagai media utama untuk menyajikan materi. Siswa disini diminta
untuk mengamati, mengurutkan, dan menganalisis berbagai gambar yang
disediakan oleh guru untuk memahami konsep atau materi pelajaran
tertentu.

2. Media virtual tour museum
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Virtual tour museum adalah platform digital yang memberikan
pengalaman kepada pengguna seolah sedang berada dalam museum secara
fisik, karena dapat dilihat secara 360°. Media ini menyajikan tampilan
ruang-ruang museum, artefak, pameran, dan informasi sejarah atau budaya
yang dapat diakses secara visual dan auditori.

3. Minat belajar

Minat belajar yaitu sebuah ketertarikan atau keinginan seseorang
terhadap suatu aktivitas belajar, yang mendorong siswa lebih antusias dalam
pembelajaran. Minat belajar pada penelitian ini dilihat dari tingkat motivasi,
perhatian, serta ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS
khususnya materi sejarah. Selain itu juga diukur melalui perilaku,
keterlibatan, dan respons siswa terhadap materi sejarah serta metode
pembelajaran yang digunakan. Minat belajar pada penelitian ini diukur

dengan menggunakan kuesioner/angket.

G. Sistematika Penulisan
Pada bagian ini akan dijelaskan terkait sistematika penulisan agar dapat
mempermudah dan memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian,
yakni:
BAB I : Bagian pertama skripsi ini Pendahuluan yang tersusun atas latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
orisinalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika

penulisan.
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: Bagian kedua skripsi ini Kajian Pustaka yang tersusun atas kajian
teori, perspektif teori dalam islam, kerangka berpikir, dan hipotesis
penelitian.

. Bagian ketiga skripsi ini Metode Penelitian yang tersusun atas
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Variabel
Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Data dan Sumber Data,
Instrumen Penelitian, Validitas dan Reliabilitas Instrumen, Teknik
Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Prosedur Penelitian.

. Bagian keempat skripsi ini yakni Hasil dari penelitian yang
dilakukan setelah melakukan analisis data.

: Bagian kelima skripsi ini Pembahasan yang menjelaskan hasil dari
analisis data dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada rumusan
masalah.

: Bagian keenam skripsi ini Penutup yang tersusun atas simpulan

hasil penelitian dan saran.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Cooperative Learning
a) Pengertian cooperative learning

Cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang
beranggotakan empat hingga lima orang. Struktur kelompoknya
heterogen, dimana konsep heterogen mengacu pada latar belakang,
gender, ras, bahkan etnis yang berbeda. Hal ini dilakukan guna melatih
kerja sama siswa dan menerima perbedaan dengan teman yang memiliki
latar belakang berbeda.*

Menurut Kasihani, model cooperative learning adalah
pendekatan pembelajaran secara berkelompok dimana siswa bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas dan belajar dengan sesamanya. Hal ini
menekankan bahwa keberhasilan kelompok menentukan keberhasilan
siswa itu sendiri.! Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran belum
dikatakan berhasil jika hanya sebagian siswa saja yang dapat memahami
dan menyerap materi yang dirancang oleh guru.

Pembelajaran kooperatif sebenarnya mirip dengan Kkerja
kelompok. Adanya makna tersebut, banyak guru mengartikan
pembelajaran kooperatif sudah tidak asing karena mereka telah terbiasa

dengan penggunaan cooperative learning dalam bentuk kerja kelompok.

30 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sesuai Kurukulum 2013),
1st ed. (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016).
31 Kasihani K.E. Suyanto, Model Pembelajaran (Malang: Universitas Negeri Malang, 2009).
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Namun, Rusman menjelaskan bahwa cooperative learning dilakukan
melalui proses sharing antar peserta didik, sehingga bisa menghasilkan
kesepakatan pemahaman antar anggota.?

Cooperative learning memiliki perbedaan dengan Kkerja
kelompok biasa. Ada beberapa prinsip dasar yang membedakan
cooperative learning dari pembelajaran kelompok biasa. Menerapkan
prinsip-prinsip dasar kooperatif secara tepat akan memungkinkan
pendidik menjalankan kelas dengan baik. Cooperative learning juga
memungkinkan siswa untuk belajar satu sama lain dan tidak hanya dari
guru.®

b) Karakteristik cooperative learning
Terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki Cooperative
learning, diantaranya sebagai berikut:
1) Pembelajaran Secara Tim
Model  kooperatif merupakan  pembelajaran  yang
dilaksanakan secara grup, dimana setiap anggota grup harus saling
membantu agar tujuan dapat tercapai. Oleh sebab itu, semua anggota
tim harus belajar dan memahami materi yang diberikan.
2) Pembelajaran Berdasarkan Manajemen Kooperatif
Manajemen dalam pembelajaran kooperatif memiliki tiga
fungsi. Fungsi pertama adalah perencanaan pelaksanaan, yang

menunjukkan bahwa cooperative learning dilakukan sesuai dengan

32 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesioanalisme Guru).
33 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sesuai Kurukulum 2013).
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perencanaan dan sintaks pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Seperti, tujuan yang harus dicapai, cara mencapainya,
dan lain-lain. Fungsi kedua adalah sebagai organisasi, yang
menunjukkan  bahwa cooperative learning membutuhkan
perencanaan yang cukup agar pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Fungsi ketiga sebagai kontrol, dimana standar keberhasilannya
cooperative learning, yakni berupa tes atau non tes.
3) Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif ini juga
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok. Oleh karena itu, prinsip
kerja sama sangat penting dalam pembelajaran kooperatif karena
untuk mencapai hasil yang diinginkan diperlukan kerja sama yang
baik.
4) Kemampuan Bekerja Sama
Dalam kegiatan pembelajaran berkelompok, kemampuan
bekerja sama dilatih. Siswa didorong untuk dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran.3
c) Prinsip-prinsip cooperative learning
Menurut Lie, dalam pembelajaran kooperatif terdapat lima
komponen utama:®

1) Prinsip positive interdependence (ketergantungan positif)

34 Nurdyansyah and Fahyuni.
35 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-Ruang Kelas
(Jakarta: PT Grasindo, 2008).
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Dalam cooperative learning, keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan tugas bergantung pada usaha siswa. Kinerja individu
dalam grup menentukan keberhasilan kerja kelompok. Oleh sebab itu,
setiap anggota grup akan memiliki rasa ketergantungan antar satu dan
lainnya.

2) Prinsip individual accountability (tanggung jawab perseorangan)

Tanggung jawab perseorang berarti setiap orang dalam
kelompok tersebut bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya. Hal ini membuat setiap personil grup mempunyai
tanggung jawab dan tugas yang wajib dipenuhi.

3) Participation communication (partisipasi dan komunikasi)

Dalam pelaksanaan cooperative learning, partisipasi serta
komunikasi melatih murid untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan berkomunikasi secara aktif. Dalam hal ini anggota
kelompok dapat menyampaikan gagasan serta ide yang dimilikinya.

4) Face to face interaction (Interaksi tatap muka)

Interaksi tatap muka menunjukkan bahwa setiap anggota grup
memiliki kesempatan yang sama untuk mengutarakan pendapat dan
berbagi informasi dengan anggota kelompok lain.

5) Group debrieving (Evaluasi proses kelompok)

Evaluasi memberikan kesempatan bagi kelompok untuk
menilai dan memeriksa proses dan hasil kerja sama mereka. Hal ini
membantu kelompok agar mampu bekerja sama dengan lebih baik di

lain waktu.
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d) Jenis-jenis pembelajaran kooperatif
Menurut Hamdani dalam sistem pengembangan pembelajaran
terdapat beberapa model pembelajaran diantaranya:®
= Model role playing
= Picture and picture
= Group Investigation
= Cooperative script
= Model Jigsaw
= Number head together
» Metode team games tournament
= Model lesson study, dll.
2. Model cooperative learning tipe picture and picture
a) Pengertian pembelajaran picture and picture
Tipe picture and picture menurut Suprijono yaitu jenis
pembelajaran aktif yang memakai gambar kemudian dicocokkan dan
disusun menjadi urutan yang logis. Penyusunan yang maksud seperti
mengurutkan gambar secara sistematis, lalu menyajikan gambar, serta
menyampaikan beberapa informasi terkait gambar.3’
Menurut Kurniasih dan Berlin, pembelajaran picture and
picture adalah ragam model cooperative learning, dimana
pembelajarannya memakai bantuan gambar yang dipasangkan atau

disusun menjadi susunan kejadian yang runtut dan dilakukan secara

36 Sri Wahyuningsih, Penerapan Model Picture And Picture Dalam Pembelajaran Animalia, 1st ed.
(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022).
37 Suprijono, Model Pembelajaran Kooperatif.
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berkelompok.® Sejalan dengan pendapat tersebut, Fauzi menyatakan
jika pembelajaran tipe picture and picture memakai gambar sebagai
alat untuk menarik perhatian murid sehingga dapat membangun
motivasi belajarnya.

Cooperative learning dengan tipe picture and picture
didasarkan pada teori konstruktivis, yang memiliki tujuan untuk
mempermudah murid saat pemahaman materi yang rumit dan bekerja
secara kolaboratif. Metode gambar sangat penting untuk memecahkan
masalah, membantu siswa memahami pertanyaan yang belum
terjawab, meningkatkan efektivitas guru, dan membuat pembelajaran
lebih menarik dan jelas.®® Model cooperative learning juga bercirikan

aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.*°

b) Langkah-langkah tipe picture and picture

Menurut Suprijono sintaks tipe pembelajaran picture and picture

terbagi menjadi tujuh bagian, seperti berikut:

1.

2.

Penyajian kompetensi yang ingin dicapai

Pemberian materi pengantar

Menyajikan berbagai gambar aktivitas yang sesuai materi

Guru secara bergantian memanggil murid menyusun dan
memasangkan gambar yang acak menjadi susunan yang tepat.

Menanyakan alasan dari susunan gambar yang telah diurutkan siswa.

38 Kurniasih and Berlin, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan
Profesionalitas Pendidik (Bandung: Kata Pena, 2017).

39 Aris Shoimin,

media, 2016).

68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: ar-ruzz

40 |starani, 58 Pembelajaran Inovatif.
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Memberikan penegasan terkait alasan siswa dan menyampaikan
konsep sesuai capaian kompetensi

Guru menyampaikan kesimpulan terhadap aktivitas yang sudah
dikerjakan oleh siswa.*!

Sedangkan menurut Istarani, sintaks model cooperative learning

tipe picture and picture terdiri dari:

1.

2.

6.

7.

Penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian materi pengantar sebelum pembelajaran dimulai
Memberikan gambar terkait materi yang dibahas

Menginstruksikan siswa untuk menyusun dan memasangkan
beberapa gambar yang telah disediakan sebelumnya

Siswa diminta mengutarakan alasannya dalam memilih urutan
gambar

Menegaskan konsep pembahasan sesuai capaian kompetensi

Menyimpulkan tentang materi yang dipelajari.*?

c) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tipe picture and picture

a. Kelebihan penggunaan tipe picture and picture:

1. Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan

setiap murid.

2. Mengasah kemampuan murid dalam berpikir logis serta sistematis.

3. Memberikan kebebasan kepada murid untuk belajar berpikir dari

perspektif suatu topik bahasan

4 Jumailatus Sa’adah, “Metode Pembelajaran ‘Picture and Picture’ Dalam Menulis Teks Cerita
Fiksi Novel Pada Buku Teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri Dan Akademik SMA/MA/ SMK/MAK
Kelas Xl Semester 2 Kurikulum 2013,” BAHASTRA 37, no. 1 (2017): 45-48.

42 |starani, 58 Pembelajaran Inovatif.
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4. Dapat menumbuhkan motivasi yang lebih baik untuk belajar.
5. Dapat merencanakan dan mengelola kelas dengan melibatkan
siswa.
b. Kekurangan penggunaan tipe picture and picture:
1. Membutuhkan banyak waktu
2. Dikhawatirkan terjadinya kekacauan di kelas;
3. Adanya murid yang kurang suka berkolaborasi dengan temannya.
4. Diperlukan dukungan yang memadai mulai dari fasilitas, peralatan,
dan biaya.*®
3. Virtual tour museum
a) Pengertian Virtual tour museum
Virtual tour museum adalah penggabungan konsep museum
konvensional dengan teknologi multimedia computer yang diperkuat
oleh kemajuan dalam teknologi komunikasi.** Museum virtual ini
merupakan kombinasi teknologi audio dan visual 3D disertai dengan
teknologi canggih yang memungkinkan pengunjung mengamati ruangan
sekelilingnya. Beberapa unsur multimedia yang terdapat di dalamnya
yaitu efek suara narasi, music, foto, video, serta bacaan.*®
Virtual tour adalah teknologi yang memungkinkan pengguna

mengalami dan berinteraksi dengan lingkungan seolah-olah mereka hadir

43 Hera Hindriawati, Model Pembelajaran Picture And Picture Untuk Pembelajaran Ips Di Smp
(Indramayu: Adanu Abitama, 2020).

4 yulianti Fajar Wulandari et al., “Virtual Tour Sebagai Media Komunikasi Digital Dalam
Pelayanan Museum Kehutanan Di Masa Pandemi Covid-19,” Media Penyiaran 1, no. 1 (2021).
4> Leni Marpelina and Rahmat Fajar Asrofin, “Eksistensi Museum Virtual Masa Pandemi Covid-
19,” Jurnal Penelitian Sejarah Dan Budaya 8, no. 1 (2022): 45-66,
https://doi.org/10.36424/jpsb.v8i1.282.
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secara fisik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran sejarah yaitu
untuk merekonstruksi peristiwa sejarah. Virtual tour museum adalah
alternatif untuk dapat mengunjungi tempat bersejarah tanpa harus pergi
ke tempat sebenarnya, sehingga siswa dapat lebih memahaminya.*®
Laman virtual museum yang digunakan pada penelitian ini yaitu
virtual museum purba sangiran. Peneliti tidak mengembangkan media
virtual tour museum, melainkan menggunakan laman virtual tour
museum purba sangiran yang merupakan bentuk kerjasama Kemdikbud

dengan beberapa museum.

b) Museum Purba Sangiran

Museum purba sangiran terletak di Jawa Tengah, lebih tepatnya
yaitu di Kabupaten Sragen. Lokasi museum ini merupakan sebuah situs
tempat ditemukannya fosil manusia purba seperti pithecantropus,
megantropus dan sebagainya. Situs manusia purba sangiran tahun 1996,
telah ditetapkan UNESCO sebagai salah satu warisan budaya dunia
dengan Nomor 593. Lalu pada tahun 1977, ditetapkan sebagai wilayah
cagar budaya nasional. Setelah itu sebagai keperluan pelestarian tahun
2004 disusunlah Master Plan Rencana Induk Pelestarian dan
Pengembangan Museum Manusia Purba Sangiran (Klaster Krikilan) dan
berdiri pada tahun 2011. Dalam museum purba sangiran terdapat area

luar museum dan 3 ruang pamer.*’

46 Umafagur Fadli, Steven R. Sentinuwo, and Brave A. Sugiarso, “Implementasi Virtual Tour
Sebagai Media Informasi Daerah (Studi Kasus: Kota Manado),” Jurnal Teknik Informatika 9, no. 1

(2016).

47 BP SMP Sangiran, “Museum Manusia Purba Sangiran Klaster Krikilan,” kemdikbud, 2019,
https://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpsmpsangiran/museum-manusia-purba-sangiran-klaster-

krikilan/.
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Ruang pamer pertama bernama "Kekayaan Sangiran”, yang
berisi berbagai temuan fosil dan replika tengkorak manusia purba yang
ditemukan pada lokasi museum. Beberapa fosil yang ditemukan adalah
fosil tengkorak gajah purba, gading gajah, kepala kerbau, harimau,
buaya, banteng, badak, dan tengkorak manusia. Untuk mendukung
penyajian, fosil-fosil tersebut diletakkan dalam diorama-diorama.
Adapun beberapa diorama yang lain berisikan kehidupan homo erectus
di daerah sangiran. Selain itu, ada vitrin dan panel yang menampilkan

jenis alat-alat batu, metode membuat serta cara pemakaian alat batu.

Gambar 2. 1 Tampilan Ruang Pamer 1

Ruang  pamer  kedua bernama  “Langkah-Langkah
Kemanusiaan”. Ruang pamer kedua ini berisi ruang audio visual tentang
pembabakan zaman dari waktu ke waktu serta pengetahuan tentang
evolusi manusia, sejarah, tokoh teori evolusi, proses berpindahnya
kehidupan manusia dari satu tempat ke tempat yang lain, hingga sistem
tata surya dan planet bumi. Selain itu, pada ruang pamer kedua ini
memiliki gambar-gambar yang menarik seperti figur penemu fosil
Eugene Dubois, dan sebagainya serta terdapat diorama penggalian

arkeologis dan pemburuan binatang Homo erectus.
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Gambar 2. 2 Tampilan Ruang Pamer 2

Ruang pamer ketiga bernama “Masa keemasan Homo erectus
500.000 tahun yang lalu”. Pada ruangan ini menunjukkan bagaimana
keadaan Sangiran pada masa keemasannya. Diantaranya terdapat
manekin rekonstruksi Homo floresiensis dan Homo erectus S17 yang
juga dapat dilihat secara virtual oleh pengunjung. Di ruang pamer ini juga
terdapat film mengenai rekonstruksi patung Homo erectus dan Homo
floresiensis, serta berbagai informasi tentang sejarah temuan, lokasi, ciri

morfologi fosil, serta aspek kehidupan mereka.*®

Gambar 2. 3 Tapilan Ruang Pamer 3

c) Fitur Virtual tour museum Purba Sangiran

a. Tombol start

48 Muhammad Mujibur Rohman, “Virtual Museum Manusia Purba Sangiran Sebagai Media
Pembelajaran Jarak Jauh (Pjj) Di Masa Pandemi Covid-19,” Sangiran 10 (2021): 114-19.
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Fitur ini muncul pada saat awal membuka laman museum purba
sangiran.
b. Ikon navigasi
Setelah menekan tombol start, pengunjung akan diarahkan dengan
arah navigasi yang akan membawa ke ruang pamer secara urut.
c. lkon informasi
Ikon ini dapat dijumpai di setiap ruang pamer yang dapat berupa
informasi ruangan, maupun benda. Informasi yang disajikan berupa
teks, foto, dan video.*°
d) Kelebihan dan Kekurangan Virtual tour museum
a. Kelebihan virtual tour museum adalah sebagai berikut:
1. Menampilkan data dan gambar dari berbagai sudut secara 360°
2. Akses yang lebih mudah melalui smartphone, tablet, laptop dan
perangkat lainnya
3. Dapat menjadi solusi ketika mengalami keterbatasan waktu dan
biaya untuk mengunjungi museum
4. Proses belajar yang jauh lebih menyenangkan bagi siswa untuk
berinteraksi secara bebas dengan objek virtual
b. Kekurangan media berbasis virtual tour museum adalah sebagai
berikut:
1. Harus memastikan bahwa jaringannya stabil dan paket internet

yang cukup.

49 Fauziah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Virtual Museum
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di MTS Mambaul Ulum.”
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2. Keterbatasan siswa dalam mengamati objek museum secara
langsung
3. Kurang berkontribusi dalam membantu pengalaman belajar yang

nyata.>

4. Minat Belajar

a) Pengertian minat belajar

Tidjan menjelaskan bahwa, “minat adalah gejala psikologis
yang menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek, sebab ada
perasaan senang”. Dalam definisi ini menunjukkan minat adalah ketika
perhatian seseorang tertuju pada suatu objek tertentu karena perasaan
senang atau ketertarikannya. Minat mengindikasikan kecenderungan
seseorang untuk memilih dan memperhatikan sesuatu secara
berkesinambungan karena memunculkan rasa puas atau senang.>*

Besar atau kecilnya minat tergantung pada penerimaan
hubungan antara sesuatu yang di luar dirinya dan dirinya sendiri, karena
Slameto menjelaskan jika minat merupakan suatu rasa lebih suka dan
suatu rasa yang berkelanjutan pada suatu objek atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh.>? Apabila seseorang tertarik pada sesuatu, mereka pasti

akan lebih memperhatikan saat mereka merasa senang tanpa tekanan.

50 Tubagus Umar Syarif Hadi Wibowo et al., “Pemanfaatan Virtual Tour Museum (Vtm) Dalam
Pembelajaran Sejarah Di Masa Pandemi Covid-19,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 3, no. 1 (2020): 402-8,
https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576e1b6bf.

51 Dharsono Sony kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004).

52 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 6th ed. (Jakarta: Rineka Cipta,

2013).

29



Terdapat dua aspek yang terdapat dalam minat, yaitu aspek
kognitif dan afektif. Menurut aspek kognitif, minat berkaitan dengan
pengetahuan, pemahaman, dan pemikiran seseorang terhadap objek atau
kegiatan. Ketika individu memiliki minat terhadap sesuatu, mereka
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan menginginkan
informasi lebih lanjut tentang hal tersebut. Sedangkan dalam aspek
afektif berkaitan dengan perasaan atau emosional, seperti perasaan
senang atau antusias yang mendorong individu untuk terus terlibat dan
berinteraksi dengan objek minat mereka. Pembelajaran yang
dikombinasikan dengan minat belajar yang kuat akan menjadi dasar
terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan. Selain itu juga dapat
memenuhi keinginan dan perhatian murid dalam belajar.>

b) Indikator minat belajar
Menurut Slameto, terdapat 4 indikator minat, yakni sebagai
berikut:>
a. Perasaan senang, murid yang menyukai suatu mata pelajaran akan
terus mempelajarinya tanpa merasa terpaksa untuk melakukannya.
Adanya perasaan senang ini mengakibatkan murid lebih mudah dalam
menerima materi saat pembelajaran di kelas.
b. Keterlibatan siswa, berarti bahwa siswa terlibat dalam proses

pembelajaran melalui tanya jawab, diskusi dan kerja sama kelompok.

53 Andi Achru, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran,” Idaarah 3, no. 2 (2019): 205—
15.
54 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya.
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c. Ketertarikan siswa, didefinisikan sebagai jenis gerakan yang membuat
seseorang merasa tertarik pada orang, benda, atau kegiatan tertentu.
Ketertarikan ini menimbulkan adanya keinginan siswa untuk mencari
informasi tambahan dan memperdalam pengetahuannya.

d. Perhatian siswa, didefinisikan sebagai aktivitas atau konsentrasi
mental terhadap apa yang diamati dan dipahami tanpa memperhatikan
orang lain. Siswa dengan sendirinya akan memperhatikan sesuatu
yang mereka minati tanpa terpengaruh keadaan sekitarnya.

5. Sejarah-Masa Praaksara
a) Kompetensi Materi Sejarah
IImu Pengetahuan Sosial merupakan penyederhanaan dari
beberapa ilmu sosial untuk kebutuhan sekolah dasar dan menengah.*®
Salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial ini adalah sejarah.>® Sejarah
adalah ilmu yang mempelajari tentang proses perubahan kehidupan
manusia.>’ Pengajaran IPS sejarah di sekolah berfungsi untuk
memberikan pemahaman tentang bagaimana perubahan dan
perkembangan masyarakat yang terjadi sepanjang waktu. Selain itu juga
dapat memberikan kesadaran sejarah dan perspektif untuk memahami,
menemukan, dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, sekarang, dan

masa depan.®® Artinya pembelajaran materi sejarah di sekolah

%5 Toni Nasution and Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018).
56 |da Bagus Made Astawa, Pengantar llmu Sosial, 1st ed. (Depok: Rajawali Pers, 2017).

57 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: PT Bentang Budaya, 1999).

%8 Depdiknas, Materi Latihan Terintegrasi llmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah, Direktorat Pendidikan
lanjutan pertama, 2005).
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diharapkan dapat membantu siswa memperoleh sikap yang lebih baik
melalui peristiwa di masa lalu.

Sejarah dalam penelitian ini membahas mengenai materi masa
praaksara pada tema 2 kelas 7. Tujuan Pembelajaran pada materi ini yaitu
siswa mampu mengidentifikasi dan memahami perkembangan
kehidupan manusia zaman praaksara, serta menghubungan dengan aspek
sosial dan ekonomi. Sedangkan, Capaian Pembelajarannya adalah
peserta didik mampu memahami hubungan ruang dan waktu antara
kondisi sosial dan lingkungan alam secara lokal dan regional serta
dampaknya terhadap aktivitas sosial, dan ekonomi. Hal ini dapat
dijabarkan dengan elemen berikut:

a. Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran

» Hubungan antar ruang dan waktu: Materi ini meliputi pemahaman
tentang kondisi sosial, lingkungan alam, dan aspek sejarah dalam
konteks lokal dan nasional. Selain itu, materi ini juga mencakup
pemahaman tentang kondisi geografis Indonesia dan dampaknya
terhadap aktivitas sosial dan ekonomi.

= Perkembangan masyarakat Indonesia: mulai dari masa praaksara,
hingga topik yang berhubungan dengan pembentukan identitas diri
serta refleksi individu terhadap keberadaannya di tengah
keragaman kelompok.

= Aktivitas manusia pemenuhan kebutuhan: membahas peran

individu, masyarakat dan negara dalam pemenuhan kebutuhan
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bersama. Siswa diajak untuk menganalisis sejarah manusia dalam
upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya.®®
b. Elemen keterampilan proses
= Murid berpartisipasi dalam beragam kegiatan yang membantu
dalam ketercapaian pembelajaran IPS Kkelas 7 seperti:
menganalisis, berdiskusi, mengamati, menyelidiki, menggambar,
merencanakan, menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana,
dan mempresentasikan.®
b) Masa Praaksara
Masa praaksara juga dikenal sebagai masa nirleka, dimana
“nir” artinya tidak ada, “leka” artinya tulisan. Sehingga dapat diartikan
sebagai masa dimana tidak ada tulisan atau belum mengenal tulisan.
Zaman praaksara berdasarkan pembabakan arkeologis dibagi menjadi
dua zaman, yakni:
a. Zaman batu
= Paleolitikum (zaman batu tua), hasil kebudayaan masa ini adalah
kebudayaan pacitan dan ngandong. Peralatan batu yang ditemukan
di pacitan ini berupa kapak perimbas dan chopper (kapak
genggam). Sedangkan pada kebudayaan ngandong ditemukan alat-

alat dari tulang dan tanduk, flakes serta kapak genggam.

59 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial Fase D Untuk Kelas VII — IX
SMP/MTs/Program Paket B (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022).

80 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran lImu Pengetahuan Sosial Fase D Untuk Kelas VII — IX
SMP/MTs/Program Paket B.
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= Mesolithikum (zaman batu madya), memiliki kebudayaan khas
yaitu kjokkenmoddinger dan abris sous roche. Kjokkenmoddinger
artinya sampah rumah tangga, atau timbunan cangkang siput dan
kerang yang menumpuk sekitar 7 meter. Temuan pada zaman ini
adalah kapak Sumatra (pebble). Sedangkan abris sous roche adalah
goa yang menjadi tempat tinggal manusia kala itu. Alat yang
ditemukan pada goa ini adalah flakes, ujung panah, alat-alat tulang,
batu pipisan, dan tanduk rusa.

= Neolithikum (zaman batu muda), masa ini menghasilkan alat batu
yang lebih sempurna dan lebih halus dibandingkan zaman
sebelumnya, karena telah disesuaikan dengan fungsinya. Peralatan
yang terkenal pada masa ini yaitu jenis kapak lonjong dan kapak
persegi.

= Megalithikum (zaman batu besar), pada masa ini alat yang
dihasilkan berbentuk bangunan besar, seperti untuk tempat untuk
pemujaan nenek moyang. Beberapa temuan pada zaman ini adalah
waruga, menhir, arca patung, kubur batu, punden berundak,
dolmen dan sarkofagus.

b. Zaman logam

= Zaman perunggu, contoh temuan masa ini adalah kapak corong,
moko, nekara, bejana perunggu, arca perunggu, candrasa,
perhiasan perunggu, dan lain sebagainya.

Sedangkan berdasarkan pembabakan perkembangan kehidupan manusia

praaksara, dibagi menjadi tiga yaitu:
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a. Masa berburu dan mengumpulkan makanan, adalah waktu ketika
manusia masih hidup di alam terbuka layaknya gua, lembah, tepi
sungai, hutan, mupun gunung. Mereka masih belum menetap, tetapi
berpindah-pindah tempat (nomaden) menyesuaikan alam yang
memberi mereka makanan, seperti berbagai binatang buruan.

b. Masa bercocok tanam, dimana masyarakat sudah tidak lagi berpindah-
pindah tempat, mereka telah membangun perkampungan tetap dan
mulai mengembangkan teknik bercocok tanam sederhana atau dikenal
dengan food producing.

c. Masa perundagian, ditandai dengan kemajuan dalam keahlian khusus
seperti pembuatan logam. Masyarakat juga mulai terbagi menjadi
beberapa keahlian, seperti pandai besi, tukang, dan pengrajin.®*

B. Perspektif Teori Dalam Islam

1. Model Pembelajaran Dalam Perspektif Islam
Model pembelajaran juga dijelaskan dalam Al-Qur’an. Sebagaimana

dalam QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:®

2
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.”

51 Tri Worosetyaningsih, Kehidupan Masyarakat Pada Masa Praaksara, Masa Hindu Budha, Dan
Masa Islam, ed. Fungky, 1st ed. (Ponorogo: Myria Publisher, 2019).

62 Nuraisyah et al., “Analisis Metode Picture and Picture Dalam Proses Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI),” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2023).
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Menurut Quraish Shihab, ayat diatas memuat tiga metode dakwah
yang harus disesuaikan dengan tujuan dakwah. Dakwah hikmah
dimaksudkan untuk cendekiawan yang berpengetahuan tinggi, dengan
penyampaian kata-kata yang bijak sesuai dengan kapasitas mereka.
Sedangkan penerapan mau’izhah untuk kaum awam, seperti pemberian
nasihat dan perumpamaan yang menyentuh hati sesuai dengan tarap
pengetahuan dasar. Selain itu, penerapan jidal ahsan dimaksudkan untuk ahl
kitab dan penganut agama lain, yaitu penyampaian dengan menggunakan
logika dan retorika yang halus, tanpa kata umpatan dan kekerasan.®?

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, QS. An-Nahl mengandung
nilai-nilai pendidikan. Dalam hal ini umat manusia diajarkan bahwa dalam
proses pendidikan dan pengajaran sangat membutuhkan metode atau cara
yang sesuai guna mencapai tujuan pendidikan.®* Dengan demikian, untuk
menciptakan pembelajaran yang interaktif seorang pendidik harus
menggunakan model pembelajaran yang tepat seperti menggunakan model

cooperative learning pada materi sejarah.

. Media Pembelajaran Visual

Media pembelajaran visual diartikan sebagai alat bantu yang dapat
ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adanya benda asli. Dalam

Alquran surah Al-Bagarah ayat 31.:

83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, IV, 6 (Jakarta:
Lentera Hati, 2011).

64 Nasaruddin and Fathani Mubarak, “Metode Pengajaran Dalam Perspektif Al-Quran (Tinjauan
Q.S. An-Nahl Ayat 125),” TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 6, no. 2 (2022):

135-48.
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat,
seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika
kamu benar!”

Menurut ayat di atas, Allah mengajarkan kepada Nabi Adam a.s.
nama-nama semua benda yang terdapat di bumi, lalu Allah memerintahkan
para malaikat untuk menyebutkan nama-nama yang belum diketahui oleh
para malaikat. Maka dari itu, setiap benda yang disebutkan oleh Nabi Adam
a.s. yang diperintahkan oleh Allah Swt. tentu telah diberikan gambaran
bentuknya oleh Allah Swt.®

Avyat diatas ada hubungannya dengan penggunaan media visual,
karena dalam ayat tersebut Allah menunjukkan benda-benda kepada para
malaikat dan meminta mereka menebak nama bendanya. Namun hanya nabi
adam yang dapat menjawab nama benda tersebut karena Allah yang
mengajarinya. Maksud dari siratan ini adalah sesungguhnya Allah memakai
media berupa “benda” agar dapat dipelajari oleh para malaikat. Media yang
dimaksud adalah Nabi Adam itu sendiri. Jika diterapkan dalam proses

pembelajaran, pendidik dapat menggunakan media visual yang mampu

memberi contoh atau ilustrasi kepada siswa. Salah satu media visual yang

85 Adul Haris Pito, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Alquran,” Andragogi Jurnal Diklat
Teknis 6, no. 2 (2018): 97-117.
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dapat dimanfaatkan dalam belajar materi sejarah yaitu dengan
menggunakan virtual museum.®®
Minat Belajar

Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan
antara faktor internal dengan faktor eksternal. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar juga minat. Minat yang ada pada manusia
memungkinkan untuk mendapatkan apa yang diinginkan, sesuai dengan
Firman Allah SWT dalam surat An-Najm ayat 39-40 yang berbunyi:®’

(£+) s iz A 313 (T9) Lo o W) Sl Gl 35
Artinya: “bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya)”

Maksud dari ayat diatas yaitu seorang manusia tidak memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya yaitu berupa mendapat kebaikan dari
usahanya yang baik, maka dia tidak akan memperoleh kebaikan sedikitpun
dari apa yang telah diusahakan orang lain. Sehingga usaha itu kelak akan
diperlihatkan kepadanya diakhirat.

Sebagaimana ayat diatas menunjukkan bahwa perlu adanya usaha
untuk melakukan sesuatu agar mendapatkan hasil yang maksimal pula.
Dalam bidang pendidikan, hal tersebut relevan dengan proses pembelajaran
agar mencapai hasil yang maksimal. Suatu keberhasilan dapat dicapai ketika

seseorang memiliki niat dan kemauan yang ikhlas untuk belajar. Seperti

8 Ani Cahyadi and Ahmad Riyadh Maulidi, “Legitimasi Al-Qur’an Terhadap Kriteria Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 8, no. 2 (2022):

225-37.

67 Robiatul Adawiyah, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Mahasiswa Melalui
Kompetensi Profesional Dosen Dan Minat Belajar Mahasiswa,” Andragogi: Jurnal Pendidikan
Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2019): 131-48.
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kalimat yang menyatakan barang siapa yang berniat maka ia akan berhasil
dalam usahanya.%®

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dijabarkan, maka dapat

digambarkan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:

Pembelajaran masih berpusat pada guru,
media pembelajaran terbatas, materi
sejarah membosankan

v v
[ Kelas eksperimen ] [ Kelas kontrol ]
! v
[ Pretest minat belajar ] [ Pretest minat belajar ]
! !
Pembelajaran dengan Pembelajaran konvensional
menggunakan model menggunakan ceramah dan
kooperatif berbantuan VTM powerpoint
y i
[ Posttest minat belajar ] [ Posttest minat belajar ]
> Analisis <
'
Pembahasan
v
Kesimpulan

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

68 Veliana Apriliyani, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Motivasi Dan Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi (Survei Pada Siswa Kelas X IPS Di SMAN 2 Indramayu)” (Doctoral
dissertation, FKIP UNPAS, 2022).
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Ho: model cooperative learning tipe picture and picture berbantuan virtual tour
museum tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Ha: model cooperative learning tipe picture and picture berbantuan virtual tour

museum efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
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A. Pendekatan dan Jenis

BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian

Tabel 3. 1 Desain Rancangan Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif jenis eksperimen.
Bentuk penelitian ini menggunakan pretest-posttest non-equivalent control

group desain dengan memberikan tes sebelum dan sesudah pembelajaran pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model cooperative learning tipe
picture and picture berbantuan virtual tour museum, sedangkan kelompok
kontrol memakai pembelajaran konvensional. Penggunaan pretest diberikan
untuk mengetahui kondisi awal kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan

dan posttest dilakukan guna mengukur tingkat minat belajar siswa. Berikut

Kelompok eksperimen

adalah desain penelitian yang akan digunakan dalam studi ini:

Kelompok Pretest Perlakuan | Posttest

Eksperimen 01 X 02

Kontrol 03 - 04
Keterangan:

01 : Pretest kelompok eksperimen

X : Pembelajaran dengan model kooperatif berbantuan virtual tour museum

02 : Posttest kelompok eksperimen

03 : Pretest kelompok kontrol

- : Pembelajaran dengan model konvensional

04 : Posttest kelompok kontrol
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 7 Malang yang bertempat di JI.
Raya Pandanajeng No.25, Bletok, Pandanajeng, Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pengambilan lokasi didasari oleh adanya
minat belajar sejarah siswa yang perlu ditingkatkan dan perlu mendapatkan
perhatian khusus. Selain itu, adanya karakteristik siswa yang relevan, yakni
telah melek teknologi serta tersedianya fasilitas sekolah yang mendukung
seperti wifi dan proyektor, tetapi dalam pemanfaatannya belum maksimal.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan faktor atau aspek yang dapat diukur,
diamati, atau diobservasi dalam suatu penelitian. Variabel penelitian ini dapat
berupa atribut, sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu.®® Pada penelitian ini menggunakan dua variabel, yang
terdiri dari variabel independen (X) dan variabel dependen () yang dijabarkan
sebagai berikut:
1) Variabel independen (variabel bebas)
Variabel independen dari penelitian yaitu model cooperative learning tipe
picture and picture berbantuan virtual tour museum. Variabel independen
atau dapat juga diartikan variabel bebas, merupakan variabel yang
mempunyai kecenderungan untuk mempengaruhi variabel lain. Dalam
penelitian kuantitatif variabel ini merupakan variabel yang mendefinisikan
subjek penelitian.

2) Variabel dependen (variabel terikat)

89 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014).

42



Variabel dependen dari penelitian ini yaitu minat belajar siswa. Variabel
dependen atau biasa diartikan sebagai variabel terikat, merupakan variabel
yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas (variabel

independen).”®

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Subjek penelitian ini menggunakan siswa-siswi kelas VII MTsN 7
Malang. Pada penelitian ini menggunakan Non probability sampling dengan
teknik purposive sampling. Teknik Non probability sampling berarti
pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan atau peluang yang sama
kepada setiap komponen populasi atau individu untuk dipilih sebagai sampel.
Sedangkan purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan khusus.”* Sehingga pengambilan sampel pada
penelitian ini mengambil kelas VI dengan kriteria seperti kelas yang memiliki
kemampuan yang sebanding. Hasil wawancara guru IPS saat survey
menunjukkan bahwa kelas C dan D memiliki tingkat kemampuan yang sepadan.
Sehingga jumlah total sampel pada penelitian ini berjumlah 48 siswa. Pemilihan
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara random, dengan
menetapkan kelas C sebagai kelompok eksperimen dan kelas D sebagai

kelompok kontrol.

E. Data dan Sumber Data

Pada penelitian ini data bersumber dari data primer serta data sekunder.

Data primer merupakan data statistik yang berasal dari sumber langsung, yaitu

70 Sugiyono.
1 Sugiyono.
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sumber yang benar-benar mewakili atau memiliki otoritas untuk memberikan
informasi data.’> Data primer pada studi ini berasal dari kuesioner yang
dibagikan kepada kelas kontrol dan eksperimen.

Sedangkan data sekunder berasal dari observasi tentang penggunaan
model cooperative learning tipe picture and picture dengan berbantuan virtual
tour museum dan dokumentasi tentang foto penggunaan model pembelajaran
tersebut. Data sekunder juga diperoleh dari guru kelas V11 dan tata usaha MTsN
7 Malang.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen kuesioner digunakan untuk mengukur
tingkat minat belajar siswa. Perhitungan skor dalam kuesioner berdasarkan
skala likert dengan 4 pilihan, yakni 4 (sangat setuju), 3 (setuju), 2 (tidak setuju),
dan 1 (sangat tidak setuju). Berikut merupakan Kisi-Kisi instrumen kuesioner
yang akan digunakan:

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuesioner Minat Belajar

Nomor Jumlah
Variabel Indikator Sub indikator pertanyaan tem
Minat | Perasaan Partisipasi dalam 1,2,3 3
belajar | senang mengikuti pelajaran IPS
Persepsi tentang 45,6 3
pelajaran IPS
Keterlibatan | Keterlibatan saat proses | 7,8,9 3
Siswa pembelajaran
Antusiasme dalam 10,11,12 3
proses pembelajaran
Ketertarikan | Ketertarikan terhadap 13,14,15 3
Siswa pembelajaran IPS

72 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006).
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Kemampuan siswa 16,17,18 3
menerima materi

pelajaran

Perhatian Memperhatikan selama | 19,10,21 3
proses pembelajaran
Semangat dalam 22,23,24 3

mengikuti pembelajaran

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1) Validitas

Validitas merupakan alat ukuran yang digunakan untuk menguji
kebenaran instrumen yang digunakan dalam penelitian.”® Uji validitas
dilakukan guna mengetahui kelayakan instrument, sehingga dilakukan
sebelum penyebaran kuesioner. Pada penelitian ini memakai uji validitas
pearson correlation. Instrumen memiliki tingkat kebenaran tinggi dianggap
valid jika 7uitung > Ttaber dengan o = 0,05. Sedangkan instrumen dengan
tingkat kebenaran rendah dianggap tidak valid, jika ritung < r'tabel. Validitas
pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26. Uji validitas dilakukan
kepada kelas V1I1 yang telah menerima materi tentang masa praaksara yang
berjumlah 48 orang.

Tabel 3. 3 Hasil Validasi Instrumen

No. Pearson Keterangan | No. Pearson Keterangan
Correlation Correlation

1. 0.560 Valid 13. 0.636 Valid

2. 0.613 Valid 14. 0.575 Valid

3. 0.200 Tidak Valid | 15. 0.304 Valid

4. 0.339 Valid 16. 0.634 Valid

5. 0.303 Valid 17. 0.371 Valid

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan (Yogyakarta: Dee
Publisher, 2014).
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6. 0.298 Valid 18. 0.228 Tidak Valid
7. 0.453 Valid 19. 0.433 Valid
8. 0.357 Valid 20. 0.510 Valid
9. 0.473 Valid 21. 0.700 Valid
10. 0.398 Valid 22. 0.454 Valid
11. 0.342 Valid 23. 0.586 Valid
12. 0.356 Valid 24. 0.266 Tidak Valid

Sumber: Hasil penelitian, diolah 2025

Berdasarkan hasil uji validitas di atas menunjukkan terdapat 3 item
tidak valid atau kurang dari 0,28 (rtaber). Sehingga 3 item tersebut tidak
digunakan dalam penelitian, sehingga instrumen yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 21 item.

2) Reliabilitas

Ketika instrumen dapat dipakai secara berulang kali pada objek yang
sama dan menghasilkan data yang serupa, instrumen tersebut dianggap
reliabel. Selain itu, ketika data yang dihasilkan konsisten atau stabil,
instrumen tersebut dianggap reliabel.”* Pada penelitian ini memakai uji
Cronbach Alpha. Suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai signifikansi
(o) lebih dari 0,7. Sedangkan suatu instrumen dikatakan tidak reliabel jika
nilai signifikansi kurang dari 0,7.7

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0.813 24

74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
7> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, 8th ed. (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016).
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Sumber: SPSS 26 for windows (2025)

Menurut hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha senilai 0,813 dimana nilai tersebut lebih dari 0,7. Sehingga instrument
dalam penelitian ini dianggap reliabel dan dapat digunakan dalam pengujian
selanjutnya.
H. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memakai kuesioner serta dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Kuesioner digunakan untuk mengukur minat belajar siswa
yang diukur memakai Skala Likert. Skala ini digunakan untuk menilai sikap,
persepsi, dan pandangan seseorang maupun kelompok terhadap suatu fenomena
sosial.”® Kuesioner pada penelitian ini memakai google form yang nantinya
akan disebarkan melalui link.

Selain  kuesioner, teknik pengumpulan data juga dilengkapi
menggunakan observasi dan dokumentasi. Data observasi digunakan untuk
mengetahui karakter siswa, kondisi sekolah, fasilitas sekolah, peraturan sekolah
dan untuk menggambarkan bagaimana penggunaan model cooperative learning
tipe picture and picture berbantuan virtual tour museum. Sedangkan
dokumentasi dilakukan guna mendapat informasi tentang profil sekolah, buku
pegangan siswa dan foto yang diambil selama kegiatan penelitian.

I. Analisis Data
a) Uji N-gain
Uji N-Gain (Normalized Gain) adalah metode statistik yang digunakan

untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu metode dalam penelitian one

76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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group pretest posttest design maupun penelitian menggunakan kelompok
kontrol dan eksperimen. Gain score merupakan selisih antara nilai posttest dan
pretest.”” Sementara dalam penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, uji n-gain score dapat digunakan ketika ada perbedaan
yang signifikan antara rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen dengan nilai
posttest kelompok kontrol melalui uji independent sample t-test. Berikut
merupakan rumus untuk menghitung gain score:

skor posttest — skor pretest

N — gain =
gan skor ideal — skor pretest

Tabel 3. 5 Kriteria N-gain

Presentase Klasifikasi
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

b) Uji Prasyarat
1. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi suatu
data mengikuti atau bahkan mendekati distribusi normal. Data yang
dianggap berdistribusi normal dapat dipakai sebagai dasar untuk beberapa
pengujian statistik. Namun, tidak semua data harus berdistribusi normal. Uji
normalitas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Shapiro-Wilk melalui
aplikasi SPSS 26. Uji normalitas ini menggunakan kriteria keputusan untuk

menentukan apakah data memiliki distribusi normal. Jika nilai signifikansi

77 Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking: Analisis
Perubahan Abilitas Peserta Didik Dalam Desain One Group Pretestposttest (Yogyakarta: Surya
Cahaya, 2024).
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data > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, jika < 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal.”®
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan guna menguji perbedaan antara sampel
dari kelompok yang berbeda tetapi dalam populasi yang sama. Penelitian ini
menggunakan uji levene dengan menggunakan SPSS 26. Nilai signifikansi
di atas 0,05 menunjukkan bahwa kelompok data berasal dari populasi
dengan varians yang sama atau homogen. Sebaliknya, nilai signifikansi di
bawah 0,05 menunjukkan bahwa kelompok data tidak berasal dari populasi
dengan varian yang sama atau tidak homogen.’®
Uji Homogenitas bukan merupakan syarat mutlak untuk melakukan
uji statistik parametrik seperti Uji-T (independent sample t-test). Artinya
walaupun varians data tidak sama atau tidak homogen, uji independent
sample t-test masih tetap dapat dilakukan, akan tetapi pengambilan
keputusan mengacu pada hasil equal variance not assumed.®
c) Uji hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk menguji kebenaran statistik suatu
pernyataan dan menarik kesimpulan apakah pernyataan hipotesis dapat
diterima atau tidak.8! Untuk menguiji hipotesis, peneliti menggunakan Uji-t
independen yang didasarkan pada kriteria berikut:

= Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima

78 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas),” Inovasi
Pendidikan 7, no. 1 (2020).

% Usmadi.

80 Joko Widiyanto, SPSS For Windows Untuk Analisis Data Statistik Dan Penelitian (Surakarta: BP-
FKIP UMS, 2010).

81 Johar Arifin, SPSS 24 Untuk Penelitian Dan Skripsi (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017).
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= Nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Hy ditolak.

Program SPSS 26 digunakan untuk menjalankan uji-t independen. Uji

ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antara rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil uji ini untuk

menentukan apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen yang

menggunakan model cooperative learning berbantuan virtual tour museum

dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Jika

hasilnya menunjukkan bahwa ada perbedaan, maka model pembelajaran

kooperatif berbantuan virtual tour museum akan efektif pada minat belajar

siswa.

J. Prosedur Penelitian

a) Tahap sebelum penelitian

1.

2.

7.

Melakukan survey ke sekolah

Bertemu dengan waka kurikulum untuk meminta persetujuan
melakukan penelitian

Bertemu dengan guru IPS untuk bertanya terkait pembelajaran di kelas
Menentukan populasi dan sampel serta kelompok yang akan diberikan
treatment model cooperative learning berbantuan virtual tour museum
dengan kelompok kontrol yang tidak menerima model tersebut
Membuat perangkat pembelajaran dan kuesioner

Melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran
butir soal dan instrumen

Menyusun butir soal yang layak digunakan untuk penelitian.

b) Tahap penelitian
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1.

Sebelum diberi perlakuan, terlebih dulu memberikan kuesioner kepada
kelompok eksperimen dan kontrol guna mengetahui tingkat minat
belajar siswa di awal

Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen berupa penerapan
model cooperative learning tipe picture and picture berbantuan virtual
tour museum, dan pembelajaran konvensional kepada kelompok kontrol
Setelah diberi perlakuan, siswa diberikan kuesioner guna mengetahui

tingkat minat belajar siswa.

c) Tahap setelah penelitian

1.

Melakukan pengolahan data hasil penelitian yang dilakukan memakai
aplikasi SPSS 26
Menganalisis dan menginterpretasikan data

Membuat kesimpulan dari data yang telah dijabarkan sebelumnya.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Sekolah

MTsN 7 Malang atau dahulu bernama MTs Negeri Tumpang
beralamat di desa Pandanajeng, 6 km sebelah barat kota Kecamatan
Tumpang, tepatnya berlokasi di JI. Raya Pandanajeng No. 25, Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. MTsN 7 Malang merupakan
madrasah negeri termuda di kabupaten Malang. MTsN 7 Malang ini berdiri
sejak tahun 1997. Walaupun masih tergolong baru, MTsN 7 Malang
berusaha menjadi madrasah terbaik. Hal ini terbukti dari banyaknya prestasi
yang dicapai siswa/siswi baik di tingkat kabupaten, provinsi maupun
nasional. Semua itu bermula dari keinginan kepala madrasah untuk
menjadikan MTsN 7 Malang sebagai madrasah unggulan walaupun secara
geografis terletak di daerah pedesaan.

Berawal dari keinginan yang kuat dari para tokoh NU untuk
membangun sebuah Lembaga Pendidikan Islam, maka pada tahun 1984
didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum yang kala itu berada
dibawah pengawasan dari Pondok Pesantren Mambaul Ulum yang diasuh
oleh Bapak K. Zainal Arifin (Alm). Keberadaan Madrasah ini mendapatkan
respon positif dari warga sekitar, yang terbukti dengan jumlah pendaftar
peserta didik baru yang mencapai 120 orang.

Setahun setelah berdiri, pada tahun 1985, Madrasah Tsanawiyah

Mambaul Ulum mengalami perubahan status menjadi MTs Negeri Malang
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I1 Filial 1. Perubahan ini sedikit meringankan beban pengelola dalam hal
pendanaan. Namun, proses perubahan status dari filial menjadi madrasah
negeri penuh tidak berjalan lancar. Kendala muncul akibat belum adanya
kesepakatan antara tokoh masyarakat dan pemerintah, dalam hal ini
Departemen Agama Kabupaten Malang, terkait lahan untuk pembangunan
gedung MTs. Setelah berbagai upaya dilakukan, terbitlah nota kesepahaman
mengenai pertukaran lahan petok D MTsN Malang Il Filial 11 dengan Balai
Desa Pandanajeng atas dasar hibah. Pada tahun 1997, berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama Rl nomor 107 tahun 1997, MTs Malang Il Filial
Il resmi menjadi MTsN dengan nama MTs Negeri Tumpang, yang Kini

dikenal sebagai MTsN 7 Malang.

. Visi dan Misi Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 7 Malang memiliki Visi, Misi sebagai
berikut:
a. Visi MTsN 7 Malang
Menjadi Madrasah Berstandar Nasional, Unggul dan Kompetitif
Atas Dasar Nilai-Nilai Keislaman dan Pancasila.
b. Misi MTsN 7 Malang
1) Mengembangkan standar madrasah berdasarkan standar nasional
pendidikan secara optimal;
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang kontekstual, aktif, kreatif,
berbasis ICT, sehingga dapat mengembangkan kompetensi peserta

didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi;
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3) Memfasilitasi, dan menumbuhkembangkan kemampuan, bakat dan
minat peserta didik sehingga peserta didik dapat berkembang secara
optimal;

4) Mengembangkan dan menguatkan ciri khas Islam dalam struktur
dan kultur penyelenggaraan pendidikan;

5) Menumbuhkembangkan kesadaran beribadah bagi seluruh warga
madrasah sesuai dengan ajaran Islam;

6) Menumbuhkembangkan sikap dan perilaku islami sesuai dengan
budaya bangsa. bagi seluruh warga madrasah sehingga terbentuk
akhlakul karimah;

7) Menumbuhkembangkan sikap dan kepekaan terhadap lingkungan
madrasah baik fisik maupun non fisik sehingga tercipta lingkungan
madrasah yang harmonis, kondusif untuk penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran, bersih, sehat, indah dan nyaman;

8) Menunbuhkembangkan budaya mutu dalam setiap penyelenggaraan

kegiatan madrasah.

. Tujuan Sekolah

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum
pendidikan menengah, maka tujuan madrasah ini dalam
mengembangkan pendidikan yaitu sebagai berikut:

1) Terwujudnya standar madrasah sesuai dengan standar nasional
pendidikan yang optimal
2) Tercapainya prestasi dalam bidang akademik

3) Tercapainya prestasi dalam bidang non-akademik
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4) Terwujudnya ciri khas Islam baik secara struktur maupun kultur
sesuai dengan budaya bangsa

5) Terciptanya lingkungan madrasah baik, fisik maupun non fisik yang
harmonis, kondusif untuk penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran, bersih, sehat, indah dan nyaman.

6) Terwujudnya kebanggaan terhadap prestasi bagi seluruh warga

madrasah dan tumbuhkembangnya budaya kerja yang bermutu.

B. Deskripsi Data
Data variabel minat belajar didapatkan dari hasil kuesioner yang disebar

sebelum dan sesudah pemberian perlakuan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol sebagai kelas yang menerima pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen mendapatkan model cooperative
learning tipe picture and picture berbantuan media virtual tour museum.
Berikut merupakan pemaparan hasil pada kelas kontrol dan eksperimen:
1. Minat Belajar Kelas Kontrol

Hasil data pretest dan posttest minat belajar kelas kontrol disajikan

pada gambar di bawah ini:

100
90
20 67 72.25
70 55
60
50
40
30
20 4.288791
10 —
0
Nilai Nilai Mean Std.
terendah tertinggi Deviasi
M PreTest 55 71 63.29 4.248
M PostTest 67 79 72.25 3.791

M PreTest M PostTest
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Gambar 4. 1 Statistik Deskriptif Minat Belajar Kelas Kontrol
Sumber: Hasil penelitian, diolah 2025

Berdasarkan gambar 4.1, diperoleh hasil rata-rata pretest siswa
adalah 63,29 dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 71. Kemudian
dilakukan penerapan model konvensional berbasis ceramah dengan power
point menghasilkan rata-rata posttest minat belajar siswa sebesar 72,25
dengan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 79. Hal ini menunjukkan rata-
rata nilai kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 8,9. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional berbasis ceramah
memberikan kontribusi terhadap peningkatan minat belajar siswa.
Peningkatan yang tidak terlalu besar ini mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran konvensional memiliki keterbatasan dalam mengoptimalkan
pengembangan minat belajar siswa. Oleh karena itu, implikasi dari hasil ini
menegaskan pentingnya bagi pendidik untuk mengintegrasikan model
pembelajaran atau media yang lebih inovatif dan interaktif, guna
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan
mampu meningkatkan minat belajar siswa secara lebih signifikan.

Minat Belajar Kelas Eksperimen
Hasil data pretest dan posttest minat belajar kelas eksperimen

disajikan pada gambar di bawabh ini:
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93
100 81.29

90 73 75
80
62.1
70 53
60
50
40
30
20 6.606.04
10 —
0
Nilai Nilai Mean Std.
terendah tertinggi Deviasi
B PreTest 53 75 62.17 6.605
M PostTest 73 93 81.29 6.04

M PreTest M PostTest

Gambar 4. 2 Statistik Deskriptif Minat Belajar Kelas Eksperimen
Sumber: Hasil penelitian, diolah 2025

Berdasarkan gambar 4.2, diperoleh hasil rata-rata pretest siswa
adalah 62,17 dengan nilai terendah 53 dan nilai tertinggi 75. Kemudian
dilakukan penerapan model cooperative learning yang dipadukan dengan
virtual tour museum menghasilkan rata-rata posttest minat belajar siswa
sebesar 81,29 dengan nilai terendah 73 dan nilai tertinggi 93. Dengan
demikian menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen terjadi peningkatan
sebesar 19,1. Hasil temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi model
cooperative learning berbantuan media virtual tour museum efektif dalam
mendorong peningkatan minat siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
antara pretest kelas kontrol dan eksperimen tidak ada perbedaan signifikan,
yakni hanya selisih 1 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa minat belajar
siswa antara kelas kontrol dan eksperimen sama. Hal ini karena
pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya menggunakan metode,

media, dan guru yang sama. Sedangkan untuk nilai posttest rata-rata kelas
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kontrol 72,25 dan kelas eksperimen 81,29 dimana nilai tersebut selisih 9
poin. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan perbedaan
minat belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan model
cooperative learning tipe picture and picture berbantuan media virtual tour
museum dengan pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen cenderung
mempunyai minat lebih dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini
memperkuat pemahaman bahwa kombinasi antara model cooperative
learning tipe picture and picture dan media virtual tour museum memiliki

relevansi yang tinggi untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS.

C. Analisa Data
1. Uji N-gain

Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
minat belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada masing-
masing kelompok. Berikut adalah hasil analisis data N-Gain Score pada kedua
kelas:

Tabel 4. 1 Hasil Gain Score

No. Gain Score Gain Score Kelas
Kelas Kontrol Eksperimen
1. 34 45
2. 30 50
3. 26 61
4, 29 80
5. 23 41
6. 26 46
7. 21 49
8. 28 55
9. 27 56
10. 22 67
11. 28 52
12. 17 55
13. 29 39
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14. 20 49
15. 33 66
16. 19 57
17. 21 57
18. 36 70
19. 15 53
20. 30 62
21. 33 83
22. 39 70
23. 23 86
24. 47 51
Jumlah 656 1400
Mean 27,33 58,30
Min 15,15 39,47
Max 46,88 85,71

Sumber: SPSS, diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Score, diketahui bahwa rata-rata
peningkatan minat belajar siswa di kelas eksperimen sebesar 58,30, sedangkan
di kelas kontrol hanya sebesar 27,33. Nilai maksimum di kelas eksperimen
mencapai 85,71, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 46,88.
Begitu pula nilai minimum pada kelas eksperimen, yaitu 39,47, masih lebih
tinggi dari kelas kontrol yang terendah pada 15,15. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan model cooperative learning tipe Picture and Picture
berbantuan media virtual tour museum memberikan peningkatan yang lebih
signifikan terhadap minat belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Normalitas data diuji dengan uji Shapiro-Wilk dengan nilai
signifikansi (sig) > 0,05. Penelitian menggunakan uji Shapiro-wilk karena

sample dibawah < 50. Data yang diuji yaitu data minat belajar dari kelas
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eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas dipaparkan dalam tabel

berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Minat Belajar ~ Kelas Kontrol .968 24 617
Siswa Kelas Eksperimen .940 24 .166

Sumber: SPSS 26 for windows (2025)

Sebagaimana hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel 4.1,
semua data menunjukkan distribusi yang normal karena nilai signifikansi
lebih dari 0,05.82

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varians
populasi dalam hasil penelitian homogen. Pada penelitian ini, homogenitas
menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 0.05. Jika nilai data <
0.05, data dianggap tidak homogen, dan jika nilainya > 0.05, data dianggap
homogen. Hasil uji homogenitas dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Minat Based on Mean 5.819 1 46 .020
Belajar Based on Median 3.998 1 46 .051
Siswa Based on Median and 3.998 1 35.857 .053
with adjusted df
Based on trimmed mean 5.313 1 46 .026

Sumber: SPSS 26 for windows (2025)

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians pada data minat belajar
siswa, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,020. Karena nilai signifikansi

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa

82 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas).”
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varian data antara kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak homogen atau
terjadi perbedaan varians secara signifikan antara kedua kelompok. Maka
dari itu, dalam analisis lanjutan melalui uji independent sample t-test,
pendekatan yang digunakan adalah Equal variances not assumed (Welch'’s
t-test) untuk mengakomodasi ketidakhomogenan data tersebut agar hasil
analisis tetap valid dan akurat.®
3. Uji Hipotesis
a. Uji Independent Sample T-Test
Dalam penelitian ini, uji independent sample t-test digunakan untuk
menguji hipotesis. Sampel penelitian ini berjumlah seimbang, yaitu 24 siswa
kelas eksperimen dan 24 siswa kelas kontrol. Uji independent sample t-test
digunakan untuk menentukan apakah data penelitian menunjukkan perbedaan
rata-rata antara dua sampel yang tidak berpasangan dengan ketentuan tingkat
sig.(2-tailed) < 0,05.

Tabel 4. 4 Hasil Independent Samples Test

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- Differen Error Interval of the
tailed ce Differe Difference
) nce Lower Upper
Minat Equal - 46 .000 -30.975 2.989 -36.991 -24.958
Belajar  variances 10.36
Siswa assumed 3
Equal - 37. .000 -30.975 2.989 -37.030 -24.920
variances 10.36 231
not 3
assumed

Sumber: SPSS 26 for windows (2025)

8 Widiyanto, SPSS For Windows Untuk Analisis Data Statistik Dan Penelitian.
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Berdasarkan hasil analisis uji independent sample t-test, penelitian ini
menggunakan equal variances not assumed. Pengambilan keputusan ini karena
pada uji homogenitas data tidak homogen, tetapi data berdistribusi normal.
Perolehan rata-rata perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah
-30.975 menunjukkan bahwa rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi
sebesar 30.975 poin dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai negatif
menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
kelas kontrol. Nilai t adalah -10.363. Derajat bebas (df) adalah 37.231 . Interval
kepercayaan 95%. Untuk perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah dari -37.030 hingga -24.920. Interval kepercayaan 95% menunjukkan
bahwa perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperkirakan antara
-37.030 hingga -24.920, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dalam minat belajar.

Sedangkan untuk nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Dimana 0,000
mempunyai nilai yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata (mean)
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, yang berarti penggunaan model cooperative learning berbantuan
media virtual tour museum mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

minat belajar IPS siswa kelas VIl di MTsN 7 Malang.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe Picture and Picture
Berbantuan Media Virtual Tour Museum Dalam Meningkatkan Minat Belajar
IPS Siswa Kelas VII MTsN 7 Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penerapan model
cooperative learning tipe picture and picture dengan bantuan media virtual tour
museum terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar
siswa. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah
penerapan model tersebut dalam proses pembelajaran. Hasil uji hipotesis
mendukung bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara kelompok yang
menggunakan model ini dan kelompok yang tidak menggunakannya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 7 Malang.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pada tahap awal
pembelajaran, minat belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen berada
pada tingkat yang relatif setara, sehingga tidak menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan. Namun, setelah penerapan model pembelajaran cooperative
learning tipe picture and picture yang didukung oleh media virtual tour museum,
terjadi peningkatan minat belajar yang lebih menonjol pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan
media interaktif dalam proses pembelajaran dapat memberikan kontribusi positif

terhadap peningkatan minat belajar siswa secara lebih optimal.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penggunaan model
cooperative learning berbantuan virtual tour museum terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Efektivitas ini terlihat dari peningkatan pada
keempat indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, perhatian siswa,
ketertarikan siswa, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil analisa didapatkan
bahwa indikator perasaan senang memiliki peningkatan paling tinggi. Perasaan
senang disini dilihat dari partisipasi aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS
serta persepsi mereka terhadap mata pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa merasa antusias, nyaman, dan menikmati proses pembelajaran, sehingga
mereka lebih terlibat secara emosional dan memiliki pandangan yang baik terhadap
pelajaran IPS. Hal ini sejalan dengan temuan Faiqotus bahwa integrasi teknologi
dan visualisasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan rasa senang dan motivasi
siswa untuk mengikuti pelajaran tanpa rasa terpaksa.*

Indikator berikutnya yang juga mengalami peningkatan signifikan
adalah perhatian siswa. Peningkatan ini tercermin dari bagaimana siswa
memperhatikan selama proses pembelajaran dan semangat yang tinggi dalam
mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Siswa tampak fokus, tidak mudah
terdistraksi, dan menunjukkan antusiasme saat menerima materi maupun saat
berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini juga sesuai dengan hasil riset dari Mercan dan

Valenda yang menegaskan bahwa penggunaan media digital dan visual dapat

84 Faiqotus Saidah et al., “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Berbantuan Quizizz Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Sekolah Dasar,” Journal on Education 7,
no. 1(2024): 3567-78, https://doi.org/10.31004/joe.v7i1.6739.
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meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.®

Peningkatan selanjutnya juga ditunjukkan pada ketertarikan siswa, yang
dapat dilihat melalui ketertarikan terhadap pembelajaran IPS dan kemampuan siswa
dalam menerima materi pelajaran. Melalui media virtual museum, siswa menjadi
lebih tertarik untuk mempelajari materi IPS dan lebih mudah memahami serta
menerima materi yang disampaikan. Ketertarikan ini muncul karena siswa dapat
melihat langsung objek-objek bersejarah dan memahami konteksnya secara nyata,
bukan hanya dari buku teks. Ketertarikan yang tinggi membuat siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.®

Indikator terakhir yang juga mengalami peningkatan adalah keterlibatan
siswa. Peningkatan pada aspek ini terlihat dari keterlibatan siswa saat proses
pembelajaran dan antusiasme yang mereka tunjukkan selama pembelajaran
berlangsung. Siswa terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, bertanya, serta
menunjukkan semangat belajar, meskipun tingkat keterlibatan ini masih berada di
bawah tiga indikator sebelumnya. Hal ini didukung oleh media pembelajaran yang
digunakan, yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi

secara mandiri maupun bersama teman, sehingga mendorong partisipasi dan

85 Gamze Mercan, Ziimriit Varol Selguk, and Melike Ozer Keskin, “The Impact of Virtual Museum
on Learning Achievement: A Meta-Synthesis Study,” Journal of Human and Social Sciences
(JOHASS) 6, no. 2 (2023): 520-44, https://dergipark.org.tr/tr/pub/johass; R Valenda and H
Muhtarom, “Perspektif Generasi Milenial Terhadap Efektivitas Pembelajaran Sejarah Di Era
Pandemi Covid-19,” Chronologia 3, no. 3 (2022): 151-61.

8 Wibowo et al., “Pemanfaatan Virtual Tour Museum (Vtm) Dalam Pembelajaran Sejarah Di
Masa Pandemi Covid-19.”
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keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini juga
didukung oleh suasana belajar yang kolaboratif dan interaktif.®’

Peningkatan minat belajar siswa juga tidak terlepas dari penggunaan
model cooperative learning. Cooperative learning sendiri merupakan suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang

beranggotakan empat hingga lima orang.®

Model cooperative learning ini
mendorong interaksi antar siswa melalui diskusi kelompok, berbagi pendapat, dan
pemecahan masalah bersama. Keterlibatan aktif ini juga didukung oleh suasana
belajar yang kolaboratif dan interaktif. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
sosial yang menyatakan bahwa interaksi sosial dapat memperkaya proses kognitif
siswa.’®

Pada beberapa penelitian, seperti yang dilakukan Sulfemi terbukti bahwa
penggunaan model cooperative learning dapat meningkatkan minat, motivasi,
bahkan hasil belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial.*® Hal ini sejalan dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS.

An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:

2

& _ P o o - o o ® |
36 Al G Gl o ol 2glala s Al ddae 5all 5 AR5 &l Jut N ¢
Chdigally ale sh s alics (e Ja By ke

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.

87 Saidah et al., “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture Berbantuan
Quizizz Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Sekolah Dasar.”

8 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sesuai Kurukulum 2013).

8 L. S Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes (Harvard
University Press, 1978).

% Wahyu Bagja Sulfemi, “Model Pembelajaran Kooperatif Mind Mapping Berbantu Audio Visual
Dalam Meningkatkan Minat, Motivasi Dan Hasil Belajar IPS,” Jurnal PIPSI (Jurnal Pendidikan IPS
Indonesia) 4, no. 1 (2019): 13-19.
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”

Berdasarkan ayat di atas, mengandung nilai-nilai pendidikan. Dalam hal ini umat
manusia diajarkan bahwa dalam proses pendidikan dan pengajaran sangat
membutuhkan metode atau cara yang sesuai guna mencapai tujuan pendidikan.®
Dengan demikian, untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif seorang
pendidik harus menggunakan model pembelajaran yang tepat, seperti menggunakan
model pembelajaran cooperative learning.

Model cooperative learning pada penelitian ini menggunakan tipe Picture
and Picture. Tipe ini merupakan strategi yang memanfaatkan gambar sebagai
media utama untuk membantu siswa memahami konsep secara visual dan
mengingat informasi dengan lebih baik.*? Dalam model ini, siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyusun urutan gambar secara logis, kemudian
mendiskusikan dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Pendekatan ini
mendorong keterlibatan aktif siswa, melatih keterampilan berpikir kritis dan
komunikasi. Hal ini sesuai dengan hasil riset Tyas yang menyatakan bahwa siswa
mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan membuat,
menggabungkan, atau mengurutkan gambar-gambar sesuai dengan urutannya.
Sehingga hal ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam
kelompok, dan menggunakan kreativitas mereka untuk membuat gambar-gambar

tersebut.®

91 Nasaruddin and Mubarak, “Metode Pengajaran Dalam Perspektif Al-Quran (Tinjauan Q.S. An-
Nahl Ayat 125).”

92 Nuraisyah et al., “Analisis Metode Picture and Picture Dalam Proses Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).”

% L Tyas, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Metode Picture and
Picture” 1 (2021): 1-10.
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Melalui aspek visual dan kolaboratif, model cooperative tipe picture and
picture tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menarik tetapi juga
membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, terutama dalam materi
yang memerlukan pemahaman urutan peristiwa atau proses, seperti sejarah di IPS.
Pernyataan tersebut mendukung hasil riset yang dilakukan oleh Pangestu, menurut
analisis yang dilakukan peneliti, penggunaan model cooperative learning tipe
picture and picture mampu meningkatkan minat belajar IPS siswa. Hal ini
dibuktikan oleh siswa yang terlihat sangat tertarik untuk mempelajari topik yang
awalnya tidak mereka sukai. Siswa juga mampu untuk bertukar pikiran, berdiskusi,
dan bekerja sama dengan baik bersama teman kelompoknya.®*

Dukungan yang sama juga diberikan oleh Kaharuddin dan Hajeniati, model
pembelajaran Picture and Picture memiliki beberapa keunggulan yang mendukung
efektivitas pembelajaran. Model ini memungkinkan penyampaian materi menjadi
lebih efektif karena guru dapat menjelaskan kompetensi dan materi secara jelas di
awal pembelajaran, didukung oleh penggunaan gambar yang relevan dan menarik.
Visualisasi melalui gambar membantu siswa memahami materi dengan lebih
mudah. Selain itu, model ini mendorong siswa untuk berpikir analitis dan logis saat
menyusun urutan gambar. Pembelajaran juga menjadi lebih aktif dan
menyenangkan karena keterlibatan siswa dalam aktivitas visual yang menarik.%
Oleh karena itu, model Picture and Picture dinilai sesuai untuk diterapkan dalam

pembelajaran IPS, khususnya materi sejarah, karena mampu meningkatkan

9 pPangestu, Nasution, and Efendi, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Terhadap
Minat Belajar IPS Siswa.”

% A Kaharuddin and Hajeniati N, Pembelajaran Inovatif & Variatif Pedoman Untuk Penelitian PTK
Dan Eksperimen (Gowa: Pusaka Almaida, 2020).
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pemahaman konsep sekaligus menciptakan suasana kelas yang interaktif dan
menyenangkan melalui kegiatan penyusunan gambar secara logis.

Selain model pembelajaran, peneliti juga menggunakan media virtual tour
museum yang memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan minat belajar
siswa. Virtual tour museum adalah penggabungan konsep museum konvensional
dengan teknologi multimedia computer yang diperkuat oleh kemajuan dalam
teknologi komunikasi.®® Laman virtual museum yang digunakan pada penelitian ini
adalah museum manusia purba Sangiran, yang dapat diakses melalui link:

https://museumsangiran.kemdikbud.go.id/ . Penggunaan media ini dimaksudkan

untuk memberi gambaran secara nyata kepada siswa terkait evolusi manusia serta
perkembangan kehidupan manusia. Di museum ini, siswa dapat mengakses ruang
pamer secara 360 derajat dan menemukan berbagai koleksi menarik. Beberapa
diantaranya yaitu fosil manusia purba berupa homo erectus, fosil hewan purba
seperti gajah purba, beberapa alat batu berupa alat serpih, kapak genggam, maupun
alat dari tulang. Selain itu juga terdapat penjelasan mengenai lapisan tanah
(geologi) di lingkungan museum yang berusia jutaan tahun, serta diorama
kehidupan manusia purba seperti aktivitas berburu dan mengumpulkan makanan.®’

Virtual tour museum ini juga dilengkapi dengan berbagai fitur menarik
seperti video, audio, narasi, arah panah, zoom, bahkan augmented reality (AR) dan
virtual reality (VR) yang membuat siswa seakan-akan sedang memegang koleksi

secara langsung.®® Visualisasi yang menarik dan kemudahan akses inilah yang

% Wulandari et al., “Virtual Tour Sebagai Media Komunikasi Digital Dalam Pelayanan Museum
Kehutanan Di Masa Pandemi Covid-19.”

%7 Sangiran, “Museum Manusia Purba Sangiran Klaster Krikilan.”

% Muhtarom, Robin, and Andi, “Pemanfaatan Museum Tour Virtual Sebagai Sumber Media
Pembelajaran Sejarah Di Era Digitalisasi.”
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membuat siswa memiliki minat dan rasa ingin tahu yang semakin meningkat. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh Mercan yang juga menegaskan bahwa teknologi
VR/AR di museum mampu meningkatkan minat dan ketertarikan peserta didik
secara signifikan.®® Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Ariesta yang
menunjukkan bahwa penggunaan virtual tour museum memberikan skor
keterlibatan siswa yang jauh lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional,
dengan n-gain score pada kategori cukup efektif.%

Penggunaan virtual tour museum juga banyak digunakan pada penelitian
sebelumnya dan menghasilkan temuan yang berbeda. Seperti pada riset Saidah dan
Hambali dengan menggunakan museum di platform google art and cultural. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa virtual museum memberikan pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.!®* Temuan yang serupa juga ditunjukkan oleh Fatimah dan
Riyadi yang menunjukkan adanya korelasi positif dan kuat antara penggunaan
virtual tour museum sebagai media pembelajaran dengan pencapaian kognitif
siswa.1%

Dalam penelitian lainnya, virtual tour museum juga terbukti dapat

meningkatkan kolaborasi dan keterampilan berpikir kritis siswa, sebagaimana

% Mercan, Selcuk, and Keskin, “The Impact of Virtual Museum on Learning Achievement: A Meta-
Synthesis Study.”

100 Freddy Widya Ariesta et al., “The Effectiveness of Virtual Tour Museums on Student
Engagement in Social Studies Learning in Elementary Schools,” Jurnal llmiah Sekolah Dasar 8, no.
1(2024): 45-53, https://doi.org/10.23887/jisd.v8i1.67726.

101 53’idah and Hambali, “Pengaruh Penggunaan Museum Virtual Di Google Arts and Culture
Terhadap Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Pelajari SKI Di MTS
Darussalam Kota Lubuk Linggau.”

102 Fatimah and Riyadi, “Pengaruh Virtual Tour Museum Sebagai Media Pembelajaran Terhadap
Capaian Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Menganti —
Gresik.”

70



ditunjukkan dalam riset yang dilakukan oleh Ariestya, dkk. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa virtual tour museum berperan dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan mampu meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa.'% Sejalan dengan
temuan tersebut, Yulianto dalam penelitiannya menyatakan bahwa virtual tour
museum dapat memperluas wawasan dan pengetahuan tentang sejarah dan budaya.
Dimana siswa dapat mengakses koleksi dan informasi dari berbagai museum di
seluruh dunia yang mungkin sulit dijangkau secara langsung.’** Melalui
penggunaan virtual tour museum tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi
juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran cooperative tipe picture and picture berbantuan media virtual
tour museum pada materi manusia purba di kelas VII MTsN 7 Malang berjalan
dengan baik. Minat belajar siswa tentang materi sejarah dapat meningkat sesuai
harapan. Efektivitas pada penelitian ini dilihat dari indikator minat belajar yaitu
meningkatnya perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian siswa
selama pembelajaran. Penggunaan model cooperative learning, yang melibatkan
siswa dalam kegiatan berkelompok secara unik dan kolaboratif, sangat cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPS. Penggunaan bantuan media virtual tour
museum berdampak positif terhadap materi sejarah dan dapat menghilangkan
paradigma pembelajaran sejarah yang hanya berbasis ceramah hafalan dan

membosankan. Kombinasi antara keduanya tidak hanya membuat pembelajaran

103 Ariesta et al., “The Effectiveness of Virtual Tour Museums on Student Engagement in Social
Studies Learning in Elementary Schools.”

104 Nugroho Yulianto and Ani Olivia, Belajar Sejarah Di Luar Kelas (Ponorogo: Uwais inspirasi
indonesia, 2023).
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lebih menarik dan bermakna, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif,

dan kritis dalam memahami materi pelajaran.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, model cooperative learning tipe picture
and picture berbantuan media virtual tour museum terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar IPS siswa MTsN 7 Malang. Peningkatan minat
belajar ini dilihat dari empat indikator, dengan perasaan senang sebagai
indikator yang paling dominan, diikuti oleh perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran IPS. Model cooperative learning
tipe picture and picture membuat siswa lebih interaktif, kolaboratif dan
konsentrasi. Sementara media virtual tour museum memberikan pengalaman
belajar yang tidak monoton dan lebih menyenangkan. Kombinasi ini dapat
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran secara lebih mendalam

dan meningkatkan minat mereka dalam belajar IPS.

B. Implikasi

Hasil kombinasi dari model picture and picture dengan virtual tour
museum dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran IPS. Oleh karena itu, beberapa implikasi yang dapat diterapkan dalam
dunia pendidikan adalah:

1. Guru dapat mengadaptasi pembelajaran berbasis gambar dan eksplorasi

visual sebagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
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2. Integrasi teknologi dalam pembelajaran IPS perlu dikembangkan agar siswa
tidak hanya membaca teori tetapi juga mengalami pengalaman belajar yang
lebih mendalam.

3. Sekolah perlu menyediakan dukungan terhadap penggunaan media
interaktif seperti virtual tour museum untuk memperkaya sumber belajar

siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan, adapun saran-saran
yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Diharapkan guru mampu menerapkan model pembelajaran serta media
pembelajaran yang lebih menarik dan memanfaatkan fasilitas sekolah
dengan sebaik mungkin seperti penggunaan teknologi.

2. Peneliti  selanjutnya  disarankan  untuk  mengembangkan atau
mengombinasikan media pembelajaran lain yang inovatif. Salah satu
alternatif yang dapat dikembangkan adalah escape room digital atau game
berbasis sejarah yang dirancang khusus untuk meningkatkan keterlibatan

dan minat belajar siswa.

D. Keterbatasan penelitian

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar
siswa, namun terdapat beberapa keterbatasan yakni:
1. Penggunaan virtual tour museum hanya bisa digunakan pada materi-materi
tertentu yang relevan dan hanya berifat satu arah tanpa interaksi langsung.
2. Penggunaan media virtual tour museum sangat bergantung pada
ketersediaan dan kestabilan akses internet serta perangkat teknologi yang

memadai. Di beberapa kondisi, Kketerbatasan infrastruktur dapat
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menghambat kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, belum
semua guru maupun siswa memiliki kemampuan yang optimal dalam

mengoperasikan media berbasis teknologi.
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KRITIK DAN SARAN

JeelnAlnkakan.. peckaikan.. redaksl, kalimal, dalam.. angket. aga0

Jebih. sesuai dtnﬂan indikator Jang Jijuqnlum.

KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuni dengan kesimpulan,
1. Layak untuk digunakan dalam penelition di MTsN 7 Malang tanpa revisi
Layak untuk digunakan dalam penelitian di MTsN 7 Malang sesuai saran
3. Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian di MTsN 7 Malang

Malang, Januari 2025
Validator

Lusty Firmantika, M.Pd
NIP. 198701292019032010
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Lampiran 7 Angket Minat Belajar

Angket Minat Belajar Siswa

A. ldentitas Responden
Nama :
Jenis kelamin
Kelas :

B. Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

4.

SS
S

Tulis identitas sebelum mengisi angket

Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan cermat dan teliti.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaanmu, lalu beri

tanda "ceklist" (V) pada kotak yang tersedia.

Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran apapun.
Keterangan:

: Sangat Setuju TS
. Setuju STS

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

No.

URAIAN PERNYATAAN

SS

S

TS

STS

Perasaan senang

Saya antusias ketika mengikuti pembelajaran
IPS

Saya mempelajari IPS karena gurunya
menyenangkan

Saya tidak takut untuk bertanya ketika ada
penjelasan yang kurang dimengerti

Saya belajar IPS karena materi di dalamnya
dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari

Saya merasa senang ketika mampu memahami
materi yang dijelaskan

Saya merasa senang pembelajaran IPS
menggunakan bantuan media visual dari pada
hanya menggunakan buku

Keterlibatan Siswa

Saya ikut berpartisipasi aktif saat diskusi
kelompok

Saya menerima hasil keputusan kelompok
walaupun tidak sesuai dengan pendapat

Saya berusaha menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru

10.

Sebelum pembelajaran IPS dimulai, saya
mempersiapkan diri dengan mempelajari
materinya
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11. | Saya terus belajar IPS untuk meningkatkan
pengetahuan

12. | Saya berusaha bertanya kepada guru maupun
teman mengenai hal yang kurang dipahami
saat pelajaran IPS

Ketertarikan Siswa

13. | Saya bersemangat belajar IPS karena guru
menyampaikan materi dengan cara yang
menyenangkan

14. | Saya tidak merasa bosan ketika pembelajaran
IPS berlangsung

15. | Saya tetap semangat belajar walaupun guru
sedang berhalangan hadir

16. | Saya tertarik mempelajari IPS karena dapat
menambah wawasan yang lebih luas

17. | Saya tidak menunda -nunda dalam
menyelesaikan tugas

18. | Saya terus berusaha untuk menyelesaikan
tugas IPS

Perhatian

19. | Saya memperhatikan dengan seksama saat
guru menyampaikan materi

20. | Saya mencatat materi yang dijelaskan oleh
guru

21. | Saya cepat memahami setiap materi yang
diberikan oleh guru

22. | Saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat

waktu

23. | Saya memperhatikan setiap catatan yang
diberikan oleh guru terkait nilai/hasil belajar
yang diperoleh

24. | Saya ingin belajar lebih dalam tentang materi

IPS
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR
IPS FASE D KELAS VI

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun : Anandayu Gita Prameswari

Instansi : MTsN 7 Malang

Tahun Penyusunan  : 2024

Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII/Genap

Tema : Keberagaman Lingkungan Sekitar
Materi : Pembiasaan Manusia Zaman Praaksara

Capaian pembelajaran

Peserta didik mampu memahami keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu
terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam dalam konteks lokal dan regional serta
pengaruhnya terhadap aktivitas sosial,ekonomi, dan politik

Kompetensi awal

e Peserta didik belum mampu mengidentifikasi perkembangan manusia pada
zaman praaksara

e Peserta didik belum mampu menganalisis kehidupan masyarakat masa
praaksara ditinjau dari aspek sosial ekonomi

Profil pelajar pancasila

e Imtaq kepada Tuhan YME serta memiliki akhlak mulia.

e Mandiri (mempunyai insiatif yang tinggi dan dapat mengandalakan dirinya
sendiri tanpa bergantung pada orang lain, kepercayaan diri yang tinggi,
mampu mengendalikan diri dan disiplin)

e Gotong royong (dapat dan mampu secara suka rela melakukan aktivitas
bersama-sama)

e Kreatif (dapat meningkatkan dan memunculkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, berguna, dan berkelanjutan)

e Bernalar kritis (dapat mengolah informasi dan pendapat, melakukan
introspeksi terhadap sesuatu yang dijalankan, mengevaluasi dan merefleksi
pemikiran).

Sarana dan prasarana

Laptop, LCD projector, Buku siswa, Papan tulis dan spidol.
Target peserta didik

Siswa Reguler

Metode pembelajaran

Ceramah

Alur Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik mampu mengidentifikasi perkembangan manusia pada zaman
praaksara

e Peserta didik mampu menganalisis kehidupan masyarakat masa praaksara
ditinjau dari aspek sosial ekonomi
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Pemahaman Bermakna

e Memahami proses kehidupan manusia, sehingga dapat menambah wawasan
mengenai pola hidup manusia zaman Praaksara untuk direfleksikan pada
kehidupan zaman sekarang.

Pertanyaan Pemantik

e Apa yang kamu ketahui tentang masa praaksara?
e Apa saja peninggalan perkembangan kebudayaan pada masa praaksara?

Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan pembuka (10 menit)
1. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa.
3. Guru melakukan presensi kehadiran.
4. Guru menanyakan materi yang dipelajari sebelumnya.
5. Guru menyampaikan apersepsi mengenai perkembangan manusia masa
praaksara dan memberikan sedikit ice breaking.
6. Guru memberikan pre-test minat belajar kepada siswa

B. Kegiatan Inti (60 menit)
1. Penyampaian kompetensi
e Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
2. Penyajian materi
e Guru menjelaskan periodisasi masa praaksara berdasarkan geologi dan
arkeologi.
e Guru memberikan gambaran terhadap siswa terkait corak kehidupan
manusia purba.
e Guru menyampaikan materi tentang benda peninggalan manusia purba.
e Guru menjelaskan jenis dan ciri-ciri manusia purba.
e Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang tidak dipahami.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Guru memberikan post-test minat belajar kepada siswa
2. Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang materi yang diajarkan
3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan memberi
motivasi untuk yang lain
4. Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam
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Lampiran 9 Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR
IPS FASE D KELAS VI

INFORMASI UMUM

IDENTITAS MODUL

Penyusun : Anandayu Gita Prameswari

Instansi : MTsN 7 Malang

Tahun Penyusunan  : 2024

Mata Pelajaran - llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII/Genap

Tema : Keberagaman Lingkungan Sekitar
Materi : Pembiasaan Manusia Zaman Praaksara

Capaian pembelajaran

Peserta didik mampu memahami keruangan dan konektivitas antar ruang dan waktu
terhadap kondisi sosial dan lingkungan alam dalam konteks lokal dan regional serta
pengaruhnya terhadap aktivitas sosial,ekonomi, dan politik

Kompetensi awal

e Peserta didik belum mampu mengidentifikasi perkembangan manusia pada
zaman praaksara

e Peserta didik belum mampu menganalisis kehidupan masyarakat masa
praaksara ditinjau dari aspek sosial ekonomi

Profil pelajar pancasila

e Imtaq kepada Tuhan YME serta memiliki akhlak mulia.

e Mandiri (mempunyai insiatif yang tinggi dan dapat mengandalakan dirinya
sendiri tanpa bergantung pada orang lain, kepercayaan diri yang tinggi,
mampu mengendalikan diri dan disiplin)

e Gotong royong (dapat dan mampu secara suka rela melakukan aktivitas
bersama-sama)

e Kreatif (dapat meningkatkan dan memunculkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, berguna, dan berkelanjutan)

e Bernalar kritis (dapat mengolah informasi dan pendapat, melakukan
introspeksi terhadap sesuatu yang dijalankan, mengevaluasi dan merefleksi
pemikiran).

Sarana dan prasarana

Laptop, Handphone, LCD projector, Jaringan internet, Buku siswa, Papan tulis, kertas
manila, lem, dan spidol.

Target peserta didik

Siswa Reguler

Model pembelajaran

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Picture and Picture

Alur Tujuan Pembelajaran

e Peserta didik mampu mengidentifikasi perkembangan manusia pada zaman
praaksara
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e Peserta didik mampu menganalisis kehidupan masyarakat masa praaksara
ditinjau dari aspek sosial ekonomi

Pemahaman Bermakna

e Memahami proses kehidupan manusia, sehingga dapat menambah wawasan
mengenai pola hidup manusia zaman Praaksara untuk direfleksikan pada kehi
dupan zaman sekarang.

Pertanyaan Pemantik

e Apa yang kamu ketahui tentang masa praaksara?
e Apa saja peninggalan perkembangan kebudayaan pada masa praaksara?

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
A. Kegiatan pembuka (10 menit)
7. Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa.
8. Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa.
9. Guru melakukan presensi kehadiran.
10. Guru menanyakan materi yang dipelajari sebelumnya.
11. Guru menyampaikan apersepsi mengenai perkembangan manusia masa
praaksara dan memberikan sedikit ice breaking.
12. Guru memberikan pre-test minat belajar kepada siswa

B. Kegiatan Inti (60 menit)
3. Penyampaian kompetensi
e Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
4. Penyajian materi
e Guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai zaman praaksara.
Peserta didik menyimak, memahami dan menanggapi secara kritis
5. Penyajian gambar sesuai materi
e Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil sejumlah 4-5 orang
e Guru menyediakan gambar secara acak
e Guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang telah disediakan.
6. Mengurutkan gambar secara logis
e Guru membagikan beberapa gambar acak kepada masing-masing
kelompok
e Setiap kelompok bekerja sama mengurutkan gambar menjadi urutan yang
logis dan benar.
7. Menanyakan alasan
e Guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya
e Guru bertanya kepada setiap kelompok mengenai alasan pemikiran dari
urutan gambar yang sudah di urutkan.
8. Penanaman kompetensi
e Guru menanamkan konsep sesuai dengan alasan atau dasar pemikiran
yang sudah disebutkan oleh siswa, agar siswa dapat lebih paham tentang
materi tersebut.
9. Menyimpulkan
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari materi yang telah dipelajari.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

94




©

7.

8.
9.

Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang materi yang diajarkan

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan memberi
motivasi untuk yang lain

Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan 2
A. Kegiatan pembuka (10 menit)

1.

2
3
4.
5

Guru mengucap salam dan menanyakan kabar siswa.

. Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa.
. Guru melakukan presensi kehadiran.

Guru menanyakan materi yang dipelajari sebelumnya.

. Guru menyampaikan apersepsi mengenai perkembangan manusia masa

praaksara dan memberikan sedikit ice breaking.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1.

2.

Penyampaian kompetensi

e Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

Penyajian materi

e Guru menyampaikan materi lanjutan mengenai zaman praaksara.

e Guru bersama siswa mengeksplore virtual tour museum sangiran. Link:
https://museumsangiran.kemdikbud.go.id/#media=27 &yaw=-
157.60&pitch=4.21

e Guru meminta siswa untuk mengamati berbagai ruang pamer dan
beberapa koleksi museum yang relevan dengan materi.

Penyajian gambar sesuai materi

e Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil sejumlah 4-5 orang

e Guru menyediakan gambar secara acak di meja depan.

Mengurutkan gambar secara logis

e Perwakilan masing-masing kelompok maju ke depan untuk mengambil
satu gambar

e Siswa menempelkan gambar yang telah dipilih ke papan tulis sesuai
urutan perkembangan sosial dan ekonomi pada zaman praaksara.

e Lakukan sampai gambar habis

Menanyakan alasan

e Guru bertanya kepada siswa mengenai alasan memilih penempatan
gambar

Penanaman kompetensi

e Guru menanamkan konsep sesuai dengan alasan atau dasar pemikiran
yang sudah disebutkan oleh siswa, agar siswa dapat lebih paham tentang
materi tersebut.

Menyimpulkan

e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil dari materi yang telah dipelajari.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

Guru memberikan post-test minat belajar kepada siswa
Guru bersama siswa melakukan refleksi tentang materi yang diajarkan
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o

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dan memberi
motivasi untuk yang lain

Guru mengajak peserta didik berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam

96




Lampiran 10 Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik

Petunjuk mengerjakan :
1. Buatlah kelompok yang beranggotakan 5 atau 6 orang!

2. Setiap kelompok mengurutkan gambar yang telah disediakan untuk melengkapi
tabel berikut:

No. Tahapan Temuan Peninggalan Ciri-ciri
Kehidupan
Manusia Masa
Praaksara

1. | Masa berburu dan | 1. (gambar kapak perimbas)
mengumpulkan 2. (gambar flakes)

makanan tingkat
sederhana
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Masa berburu dan
mengumpulkan
makanan tingkat
lanjut

Masa bercocok
tanam

Masa
perundagian
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Lampiran 11 Data Mentah Uji Coba Angket Minat Belajar

67

57
70

71

79
77
76

74
67

66

70
77
85

72

75

72

79
76
80
79
70
69
76
62

62

P1|P2|P3|P4 | P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | total

Rspndn

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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63

69
66

71

75

74
78
77

74
74
78
77
78
70

64
80

84
83

75

85

90
87

88

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas dan reliabilitas

Correlations

PO1 | PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | PO6 | PO7 | PO8 | P09 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | TOT
AL
PO | Pear 1 42 0.0 0.0 0.2 0.1 - 0.2 0.0 0.2 0.1 0.1 .36 .36 0.0 .57 0.1 0.0 0.2 .38 44 .30 00| 0.2 | .560"
1 son 1 58 00 77 56 0.0 49 40 59 64 92 9™ 1" 11 2" 19 68 23 2" 0™ 4 87 80
Corr 16
elati
on
Sig. 0.0 0.6 1.0 0.0 0.2 0.9 0.0 0.7 0.0 0.2 0.1 0.0| 00| 09 0.0 04| 0.6 0.1 0.0 0.0 0.0 0.5| 0.0 | 0.000
(2- 03 97 00 56 89 13 88 85 75 66 92 10 12 43 00 19 48 27 07 02 36 59 54
taile
d)
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | .421 1 - 0.2 0.0 0.1 0.0 0.0 .38 0.1 0.0| 0.1 .52 .57 0.1 .46 - 0.0 43 .29 .45 0.0 41 .32 | .613"
2 son ” 0.2 76 28 29 95 79 5" 26 46 02 3" (0 34 9" 0.0 96 0" 6" 2" 73 3" 2"
Corr 14 46
elati
on
Sig. 0.00 0.1 0.0 0.8 0.3 0.5 0.5 0.0 0.3 0.7 04| 00| 00| 0.3 0.0 0.7 0.5 0.0 0.0 0.0 0.6 0.0 | 0.0 | 0.000
(2- 3 43 58 50 80 22 93 07 94 54 89 00 00 62 01 58 17 02 41 01 24 04 26
taile
d)
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.05 - 1 - 0.0 43 31 .34 - - - 0.2 - 0.1 - - .32 0.1 0.1 0.1 0.0 0.1 0.1 - | 0.200
3 son 8 0.2 0.0 35 0~ 6" 71 0.0 0.1 0.0 49 0.0 02 0.1 0.1 9 56 02 11 89 17 84| 0.2
Corr 14 90 60 90 63 04 61 20 13
elati
on
Sig. 0.69 0.1 0.5 0.8 0.0 0.0 0.0 0.6 0.1 0.6 0.0| 0.9 04| 0.2 0.4 0.0 0.2 04| 04| 05 04| 0.2 0.1 | 0.173
(2- 7 43 45 15 02 29 16 88 96 71 88 76 89 75 15 23 90 88 51 48 27 09 47
taile
d)
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.00 0.2 - 1 0.1 - 0.1 0.0 0.2 - 0.0 - 0.1 0.2 0.2 0.2 - 31 .36 0.1 0.1 0.0 0.1 0.1 | .339°
4 son 0 76 0.0 29 0.0 65 99 38 0.0 30| 0.2 96 46 06 79 0.1 4 4 18 98 26 73 62
Corr 90 66 96 11 36
elati
on
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Sig. 1.00| 0.0| 05 03| 06| 02| 05| 01| 05| 08| 01| 01| 0OO| 0O1| OO| 03| 0OO| OO| 04| 01| 08| 02| 0.2] 0.018

(2- 0 58 45 82 55 62 02 03 14 37 50 81 92 60 55 57 29 11 23 76 62 41 73

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.27| 0.0| 00| 0.1 1 -1 02| 00| 01 -] 02| 01 33| 0.0 -1 0.2 0.2 -]/ 01| 02| 01| 00| 01 - | .303
5 son 7 28 35 29 0.0 04 64 21| 0.0 36 57 3 00| 0.0 46 15| 0.0 01 29 79 50 11| 0.0

Corr 77 47 57 41 72

elati

on

Sig. 0.05| 08| 08| 0.3 06| 01| 06| 04| 07| 01| 02| 0.0 10| 07| 00| 01| 07| 04| 01| 02| 07| 04| 0.6 0.036

(2- 6 50 15 82 04 65 66 11 53 06 86 21 00 00 93 42 84 96 17 23 37 51 26

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.15| 0.1 43 - - 1 02| 02| 00| 00| 0.0 30| 01 -1 01 - 0.0 -| 01 31| 01 -| 00| 0.0 .298
6 son 6 29 0" | 0.0 0.0 77 82 32 77 42 0" 27 | 0.0 54 | 0.0 76 | 0.2 86 7 18 | 0.0 11 96

Corr 66 77 49 96 45 97

elati

on

Sig. 0.28| 03| 00| 0.6 0.6 00| 0O| 08| 06| 07| 0O| 03| 07| 02| 05| 06| 00| 02| 00| 04| 05| 09| 05| 0.040

(2- 9 80 02 55 04 57 52 27 05 75 39 91 42 97 18 08 93 06 28 24 13 39 16

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear -| 0.0 31| 01 02| 0.2 1 - .38 -] 0.1 - 33| 00| 0.2 - 0.2 | 0.0 61| 0.1 .37 - .52 - | .453"
7 son 0.01 95 6" 65 04 77 0.0 3* | 0.1 21| 0.0 5" 66 10| 0.0 64 49 7 47 2”1 0.0 4| 0.2

Corr 6 37 45 11 02 17 19

elati

on

Sig. 091| 05| 00| 0.2 01| 0.0 08| 00| 03| 04| 09| 00| 06| 01| 0.9 00| 07| 00| 03| 00| 09| 00| 0.1 0.001

(2- 3 22 29 62 65 57 02 07 26 11 41 20 58 52 90 69 42 00 20 09 07 00 34

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.24 | 0.0 .34 | 0.0 00| 0.2 - 1 00| 0.0 0.0 411 01| 0.0 -| 0.1 01| 0.1 - 44 1 02| 0.2 -| 02| .357
8 son 9 79 7 99 64 82| 0.0 19 00 76 1 70 78 | 0.0 38 53 14 | 01 1 82 42 | 0.0 03

Corr 37 73 03 74

elati

on
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Sig. 0.08 0.5 0.0 0.5 0.6 0.0 0.8 0.9 1.0 0.6 0.0| 0.2 0.6 0.6 0.3 0.2 04| 04| 0.0 0.0 0.0 0.6| 0.1] 0.013

(2- 8 93 16 02 66 52 02 00 00 09 04 47 00 22 48 99 39 86 02 52 97 16 66

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
PO | Pear | 0.04 .38 - 0.2 0.1 0.0 .38 0.0 1 - .37 - .39 0.2 - .30 - 0.1 0.2 0.1 0.2 - 40 | 0.2 | 473"
9 son 0 571 0.0 38 21 32 3" 19 0.0 771 0.0 1 23| 0.0 4| 0.0 67 80 23 31 0.0 3" 66

Corr 60 12 09 02 40 15

elati

on

Sig. 0.78 0.0 0.6 0.1 0.4 0.8 0.0 0.9 0.9 0.0| 0.9 0.0| 0.1 0.9 0.0 0.7 0.2 0.0 04| 0.1 0.9 0.0| 0.0 0.001

(2- 5 07 88 03 11 27 07 00 35 08 51 06 27 90 36 90 57 54 06 13 22 04 68

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.25 0.1 - - - 0.0 - 0.0 - 1 .32 0.2 0.1 0.2 31 45 0.1 0.0 - 0.2 0.1 .52 00| 0.2 | .398"
0 son 9 26 0.1 0.0 0.0 77 0.1 00 0.0 4 35 54 27 2" 2" 79 81 0.2 14 15 0~ 78 04

Corr 90 96 47 45 12 38

elati

on

Sig. 0.07 0.3 0.1 0.5 0.7 0.6 0.3 1.0 0.9 0.0| 0.1 0.2 0.1 0.0| 0.0 0.2 0.5 0.1 0.1 04| 0.0 0.6 | 0.1 0.005

(2- 5 94 96 14 53 05 26 00 35 25 08 96 21 31 01 24 85 03 44 37 00 00 65

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.16 0.0 - 0.0 0.2 0.0 0.1 0.0 .37 .32 1 0.0| 0.1 0.0| 0.1 0.1 0.2 0.0 - - - 0.0 0.1 0.1 | .342"
1 son 4 46 0.0 30 36 42 21 76 e 4 52 87 72 30 59 54 42 0.0 0.0 0.0 82 49 35

Corr 63 32 27 06

elati

on

Sig. 0.26 0.7 0.6 0.8 0.1 0.7 0.4 0.6 0.0 0.0 0.7 0.2 0.6 0.3 0.2 0.0 0.7 0.8 0.8 0.9 0.5 0.3 | 0.3 ] 0.017

(2- 6 54 71 37 06 75 11 09 08 25 26 03 28 78 82 81 79 31 55 67 78 12 62

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.19 0.1 0.2 - 0.1 .30 - 41 - 0.2 0.0 1 0.0| 0.0 - 0.0 .33 0.0 - 0.2 .40 43 0.2 - | .356
2 son 2 02 49 0.2 57 0| 0.0 1" 0.0 35 52 60 71 0.1 31 4 26 0.2 74 3" 2" 38| 0.0

Corr 11 11 09 17 28 27

elati

on
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Sig. 0.19 04| 0.0 0.1 0.2 0.0 0.9 0.0 0.9 0.1 0.7 0.6 0.6 04| 0.8 0.0 0.8 0.1 0.0 0.0 0.0 0.1 0.8 | 0.013

(2- 2 89 88 50 86 39 41 04 51 08 26 87 32 28 35 20 63 19 59 05 02 03 54

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | .369 .52 - 0.1 .33 0.1 .33 0.1 .39 0.1 0.1 0.0 1 44 | 0.2 41 0.1 - 31 .30 .39 0.0 .30 - | .636™
3 son ” 3| 0.0 96 3 27 5 70 1" 54 87 60 5" 82 7 73 0.1 9 5 9™ 95 2" 0.0

Corr 04 29 34

elati

on

Sig. 0.01 0.0 0.9 0.1 0.0 0.3 0.0 0.2 0.0 0.2 0.2 0.6 0.0| 00| 0.0 0.2 0.3 0.0 0.0 0.0 0.5 0.0 | 0.8 | 0.000

(2- 0 00 76 81 21 91 20 47 06 96 03 87 02 52 03 40 84 27 35 05 23 37 21

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | .361 57 0.1 0.2 0.0 - 0.0 0.0 0.2 0.2 0.0| 0.0 44 1 0.1 .34 0.1 0.2 0.2 0.1 .48 0.2 35| 0.0 .575"
4 son ) 0" 02 46 00 0.0 66 78 23 27 72 71 5" 81 9" 29 04 10 39 4" 50 9" 63

Corr 49

elati

on

Sig. 0.01 0.0 04| 0.0 1.0 0.7 0.6 0.6 0.1 0.1 0.6 0.6 0.0 0.2 0.0 0.3 0.1 0.1 0.3 0.0 0.0 0.0 | 0.6 | 0.000

(2- 2 00 89 92 00 42 58 00 27 21 28 32 02 18 15 84 64 53 45 00 86 12 73

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.01 0.1 - 0.2 - 0.1 0.2 - - 31 0.1 - 0.2 0.1 1 0.0 0.1 - 0.1 - 0.1 0.0 00| 0.0| .304
5 son 1 34| 0.1 06 0.0 54 10 0.0 0.0 2" 30| 0.1 82 81 26 84| 0.1 07 0.0 54 26 39 53

Corr 61 57 73 02 17 76 61

elati

on

Sig. 094 | 0.3 0.2 0.1 0.7 0.2 0.1 0.6 0.9 0.0 0.3 04| 00| 0.2 0.8 0.2 0.2 04| 0.6 0.2 0.8 0.7 0.7 | 0.036

(2- 3 62 75 60 00 97 52 22 90 31 78 28 52 18 60 12 32 69 80 97 58 93 20

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | .572 46 - 0.2 0.2 - - 0.1 .30 45 0.1 0.0 41 34| 0.0 1 - 0.2 0.2 42 .38 A4 .29 42 | 634"
6 son ” 9" | 0.1 79 46 0.0 0.0 38 4 2" 59 31 7 9 26 0.0 10 11 8" 7 0~ 0" 4~

Corr 20 96 02 42

elati

on
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Sig. 0.00 0.0 04| 0.0 0.0 0.5 0.9 0.3 0.0 0.0 0.2 0.8 0.0| 00| 0.8 0.7 0.1 0.1 0.0 0.0 0.0 0.0 | 0.0 | 0.000

(2- 0 01 15 55 93 18 90 48 36 01 82 35 03 15 60 75 52 50 02 07 02 45 03

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.11 - .32 - 0.2 0.0 0.2 0.1 - 0.1 0.2 .33 0.1 0.1 0.1 - 1 - 0.0 0.0 0.2 .30 0.2 - | 371"
7 son 9 0.0 9"| 0.1 15 76 64 53 0.0 79 54 4 73 29 84| 0.0 0.0 58 11 72 0" 54| 0.1

Corr 46 36 40 42 97 54

elati

on

Sig. 0.41 0.7 0.0 0.3 0.1 0.6 0.0 0.2 0.7 0.2 0.0| 00| 0.2 0.3 0.2 0.7 0.5 0.6 0.9 0.0 0.0 0.0| 0.2 | 0.009

(2- 9 58 23 57 42 08 69 99 90 24 81 20 40 84 12 75 11 96 41 61 38 82 95

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.06 0.0 0.1 31 - - 0.0 0.1 0.1 0.0 0.0| 0.0 - 0.2 - 0.2 - 1 0.1 0.0 0.0 0.2 31| 0.1 0.228
8 son 8 96 56 q 0.0 0.2 49 14 67 81 42 26| 0.1 04| 0.1 10 0.0 20 56 87 34 7 42

Corr 41 45 29 76 97

elati

on

Sig. 0.64 | 0.5 0.2 0.0 0.7 0.0 0.7 0.4 0.2 0.5 0.7 0.8 0.3 0.1 0.2 0.1 0.5 04| 0.7 0.5 0.1 0.0| 0.3 0.120

(2- 8 17 90 29 84 93 42 39 57 85 79 63 84 64 32 52 11 17 06 55 09 28 36

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P1 | Pear | 0.22 43 0.1 .36 0.1 0.1 .61 - 0.2 - - - 31 0.2 0.1 0.2 0.0 0.1 1 0.0 .39 - .38 | 0.0 | .433"
9 son 3 0" 02 4 01 86 e 0.1 80 0.2 0.0| 0.2 9 10 07 11 58 20 92 2" 0.2 9™ 84

Corr 03 38 32 28 00

elati

on

Sig. 0.12 0.0 04| 0.0 0.4 0.2 0.0 0.4 0.0 0.1 0.8 0.1 0.0| 0.1 04| 0.1 0.6 0.4 0.5 0.0 0.1 0.0| 0.5 0.002

(2- 7 02 88 11 96 06 00 86 54 03 31 19 27 53 69 50 96 17 32 06 72 06 70

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P2 | Pear | .382 .29 0.1 0.1 0.2 31 0.1 A4 0.1 0.2 - 0.2 30| 0.1 - 42 0.0 0.0 0.0 1 0.2 .29 0.1 0.1 | .510"
0 son - 6" 11 18 29 7 47 1 23 14| 0.0 74 5" 39 0.0 8" 11 56 92 70 7 94 88

Corr 27 61

elati

on
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Sig. 0.00 0.0 04| 04 0.1 0.0 0.3 0.0 0.4 0.1 0.8 00| 00| 0.3 0.6 0.0 0.9 0.7 0.5 0.0 0.0 0.1 0.2 | 0.000

(2- 7 41 51 23 17 28 20 02 06 44 55 59 35 45 80 02 41 06 32 63 41 86 01

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P2 | Pear | .440 .45 0.0 0.1 0.1 0.1 .37 0.2 0.2 0.1 - 40 .39 48 | 0.1 .38 0.2 0.0 .39 0.2 1 .35 48 | 0.0 | .700™
1 son ” 2" 89 98 79 18 2" 82 31 15 0.0 3" 9™ 4" 54 7 72 87 2" 70 2" 6™ 96

Corr 06

elati

on

Sig. 0.00 0.0 0.5 0.1 0.2 0.4 0.0 0.0 0.1 0.4 0.9 00| 00| 00| 0.2 0.0 0.0 0.5 0.0 0.0 0.0 0.0 | 0.5 0.000

(2- 2 01 48 76 23 24 09 52 13 37 67 05 05 00 97 07 61 55 06 63 14 00 16

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P2 | Pear | .304 | 0.0 0.1 0.0 0.0 - - 0.2 - .52 0.0 43 0.0| 0.2 0.0 44 .30 0.2 - .29 .35 1 .30 - | 454"
2 son ) 73 17 26 50 0.0 0.0 42 0.0 0" 82 2" 95 50 26 (0 (08 34| 0.2 7 2" 6"| 0.0

Corr 97 17 15 00 43

elati

on

Sig. 0.03 0.6 04| 0.8 0.7 0.5 0.9 0.0 0.9 0.0 05| 00| 05| 0.0 0.8 0.0 0.0 0.1 0.1 0.0 0.0 0.0| 0.7 | 0.001

(2- 6 24 27 62 37 13 07 97 22 00 78 02 23 86 58 02 38 09 72 41 14 34 71

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P2 | Pear | 0.08 41 0.1 0.1 0.1 0.0 .52 - .40 0.0 0.1 0.2 .30 35| 0.0 .29 0.2 31 .38 0.1 .48 .30 1 - | .586™
3 son 7 3" 84 73 11 11 4" 0.0 3" 78 49 38 2" 9 39 0 54 7 9~ 94 6" 6" 0.1

Corr 74 97

elati

on

Sig. 0.55 0.0 0.2 0.2 0.4 0.9 0.0 0.6 0.0 0.6 0.3 0.1 00| 00| 0.7 0.0 0.0 0.0 0.0 0.1 0.0 0.0 0.1 | 0.000

(2- 9 04 09 41 51 39 00 16 04 00 12 03 37 12 93 45 82 28 06 86 00 34 80

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P2 | Pear | 0.28 .32 - 0.1 - 0.0 - 0.2 0.2 0.2 0.1 - - 0.0| 0.0 42 - 0.1 0.0 0.1 0.0 - - 1| 0.266
4 son 0 2" 0.2 62 0.0 96 0.2 03 66 04 35| 0.0| 0.0 63 53 4~ 0.1 42 84 88 96 0.0 0.1

Corr 13 72 19 27 34 54 43 97

elati

on
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Sig. 0.05 0.0 0.1 0.2 0.6 0.5 0.1 0.1 0.0 0.1 0.3 0.8 0.8 0.6 0.7 0.0 0.2 0.3 0.5 0.2 0.5 0.7 0.1 0.068

(2- 4 26 47 73 26 16 34 66 68 65 62 54 21 73 20 03 95 36 70 01 16 71 80

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
TO | Pear | .560 .61 0.2 .33 .30 .29 45 .35 A7 .39 .34 .35 .63 .57 .30 .63 .37 0.2 43 .51 .70 .45 58| 0.2 1
1A | son o 3" 00 o 3 g 3~ e 3~ P > 6 6" 5 e 2" 1" o8 3" 0" o* 2" 6 66
L Corr

elati

on

Sig. 0.00 0.0 0.1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 00| 00| 00| 00| 00| 0.0 0.0 0.1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0| 0.0

(2- 0 00 73 18 36 40 01 13 01 05 17 13 00 00 36 00 09 20 02 00 00 01 00 68

taile

d)

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0,778

18

Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Item- Cronbach's
if Item Variance if Total Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
PO7 51,3333 32,482 0,353 0,769
P08 51,3125 33,539 0,233 0,776
P09 51,3333 31,546 0,390 0,766
P10 51,7708 31,670 0,355 0,768
P11 51,4792 33,063 0,275 0,773
P12 51,0000 33,319 0,261 0,774
P13 51,3542 30,361 0,526 0,755
P14 51,5625 30,336 0,470 0,759
P15 51,6250 32,495 0,181 0,786
P16 51,2292 30,308 0,555 0,753
P17 51,6250 32,367 0,283 0,774
P18 51,1667 34,270 0,177 0,778
P19 51,2708 32,627 0,272 0,774
P20 51,1875 32,241 0,382 0,767
P21 52,0000 29,957 0,634 0,748
P22 51,5625 31,485 0,411 0,764
P23 51,1667 30,099 0,516 0,755
P24 51,4583 33,615 0,138 0,784
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Lampiran 13 Hasil Pretest Kelas Kontrol

67
56
62
55
65
58
62

67
66
69
71

61

68
61

63
69
63
60
63
66
57

65
61

64

Rspndn | P1 |P2 | P4 |P5|P6 |P7 | P8 |P9|P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | Total

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21,

22.

23.
24,
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Lampiran 14 Hasil Pretest Kelas Eksperimen

58
60
65

71

57

59
55
54
64
69
63
67
58
53
55
59
61

69
62

54
72
73
75
59

Rspndn |P1 | P2 | P4 | P5 |P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | Total

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21,

22.

23.

24,

110



Lampiran 15 Hasil Posttest Kelas Kontrol

77
69
71

67

72
68
69
75
74
75
78
67
76
68
74
74
70
73
68
75
70
77
69
79

Rspndn | P1 | P2 |P4 |P5|P6 |P7 | P8 |P9|P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | Total

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
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Lampiran 16 Hasil Posttest Kelas Eksperimen

75
78
84
88
73
76
75
77
82

87

80
83
73
74
82

80
81

88
80
80
92
89

93
78

Rspndn |P1 |[P2 | P4 |P5 | P6 |P7 |P8 | P9 |P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | Total

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21,

22,

23.

24,
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Lampiran 17 Data N-Gain Pada Kelas Kontrol

No. Skor minat belajar N-Gain Interpretasi
Pretest Posttest persen peningkatan N-
Gain
1. 67 77 34 Tidak Efektif
2. 56 68 30 Tidak Efektif
3. 62 71 26 Tidak Efektif
4. 55 67 29 Tidak Efektif
5. 65 72 23 Tidak Efektif
6. 58 68 26 Tidak Efektif
7. 62 69 21 Tidak Efektif
8. 67 75 28 Tidak Efektif
9. 66 74 27 Tidak Efektif
10. 69 75 22 Tidak Efektif
11. 71 78 28 Tidak Efektif
12. 61 67 17 Tidak Efektif
13. 68 76 29 Tidak Efektif
14. 61 68 20 Tidak Efektif
15. 63 74 33 Tidak Efektif
16. 69 74 19 Tidak Efektif
17. 63 70 21 Tidak Efektif
18. 60 73 36 Tidak Efektif
19. 63 68 15 Tidak Efektif
20. 66 75 30 Tidak Efektif
21. 57 70 33 Tidak Efektif
22. 65 77 39 Tidak Efektif
23. 61 69 23 Tidak Efektif
24, 64 79 47 Kurang Efektif
Jumlah 1519 1734 656

Mean 63,29 72,29 27,33

Min 55 67 15,15

Max 71 79 46,88
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Lampiran 18 Data N-Gain Pada Kelas Eksperimen

No. Skor minat belajar N-Gain Interpretasi
Pretest Posttest persen peningkatan N-
Gain
1. 58 75 45 Kurang Efektif
2. 60 78 50 Kurang Efektif
3. 65 84 61 Cukup Efektif
4. 71 88 80 Efektif
5. 57 73 41 Kurang Efektif
6. 59 76 46 Kurang Efektif
7. 55 75 49 Kurang Efektif
8. 54 77 55 Kurang Efektif
9. 64 82 56 Cukup Efektif
10. 69 87 67 Cukup Efektif
11. 63 80 52 Kurang Efektif
12. 67 83 55 Kurang Efektif
13. 58 73 39 Tldak Efektif
14. 53 74 49 Kurang Efektif
15. 55 82 66 Cukup Efektif
16. 59 80 57 Cukup Efektif
17. 61 81 57 Cukup Efektif
18. 69 88 70 Cukup Efektif
19. 62 80 53 Kurang Efektif
20. 54 80 62 Cukup Efektif
21. 72 92 83 Efektif
22. 73 89 70 Cukup Efektif
23. 75 93 86 Efektif
24, 59 78 51 Kurang Efektif
Jumlah 1492 1948 1400
Mean 62,16 81,16 58,30
Min 53 73 39,47
Max 75 93 85,71
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Lampiran 19 Hasil Uji Analisis Data

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NGain_persen Kontrol .110 24 .200" .968 24 .617
Eksperimen .162 24 .105 .940 24 .166
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
NGain_persen Based on Mean 5.819 1 46 .020
Based on Median 3.998 1 46 .051
Based on Median and with 3.998 1 35.857 .053
adjusted df
Based on trimmed mean 5.313 1 46 .026
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Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

of Variances

Levene's Test for Equality

t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of
tailed) Difference Difference the Difference
Lower Upper
NGain_pers Equal variances 5.819 .020 - 46 .000 -30.975 2.989 -36.991 -24.958
en assumed 10.363
Equal variances not - 37.231 .000 -30.975 2.989 -37.030 -24.920
assumed 10.363
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

1. Uji Coba Instrumen

L+ At
(kelas uji coba mengerjakan angket)

2. Dokumentasi Kelas Kontrol

o \! i _..;-A‘-v" St

(penerapan model ceramahdengan power point)

(peserta didik mengerjakan angket)
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3. Dokumentasi Kelas Eksperimen

(peserta didik mengerjakan angket)'

4. Dokumentasi Bersama Guru IPS

e =3
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